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MOTTO 
 
Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya 
(Terjemahan Al-Quran Surat An-Najm Ayat 39) 
 
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran 
(Terjemahan Al-Quran Surat Al-Maidah Ayat 2) 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengukur pengaruh pelaksanaan supervisi 
kepala sekolah terhadap kinerja guru dalam pembelajaran di sekolah dasar negeri 
se-kecamatan Tegalrejo. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuantitatif dengan jenis penelitian 
korelasional. Subyek penelitian ini adalah para guru sekolah dasar negeri se-
Kecamatan Tegalrejo dengan jumlah populasi sebanyak 135 guru dan diambil 
sampel sebanyak 100 guru. Teknik pengambilan sampel menggunakan 
proportional random sampling. Instrumen penelitian berupa kuisioner tentang 
pelaksanaan supervisi kepala sekolah dan kinerja guru dalam pembelajaran. 
Validitas instrumen diuji dengan melakukan uji empirik menggunakan rumus 
Product Moment Karl Pearson. Reliabilitas instrumen dihitung menggunakan 
rumus Alpha Cronbach. Data penelitian ini dianalisis menggunakan regresi linier 
sederhana. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan supervisi kepala sekolah 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru dalam pembelajaran di 
sekolah dasar negeri se-Kecamatan Tegalrejo. Dibuktikan dengan harga Fhitung= 
26,621 > Ftabel= 3,940 dan R2= 0,214. Dengan demikian pelaksanaan supervisi 
kepala sekolah berpengaruh sebesar 21,4% terhadap kinerja guru dalam 
pembelajaran. 
 
Kata kunci: supervisi kepala sekolah, kinerja guru dalam pembelajaran 
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BAB I 
 PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang 
Penyelenggaraan pendidikan nasional memegang peranan penting 
dalam proses pengembangan dan pembangunan masyarakat. Undang-undang 
Nomor 20 Tahun 2003 menyebutkan bahwa fungsi pendidikan nasional 
adalah mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 
yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. Maka dalam rangka menjalankan fungsi 
tersebut dibutuhkan kinerja yang baik dari para pelaksana pendidikan 
terutama guru. 
Guru menjadi bagian penting dari pendidikan yang harus berperan 
aktif untuk memajukan pendidikan. Hakikatnya seorang guru bukan sekedar 
pengajar yang melakukan transfer ilmu akan tetapi guru juga seorang 
pendidik yang melakukan transfer nilai-nilai sekaligus pembimbing yang 
menuntun peserta didik agar menjadi manusia yang berkualitas. Maka dari 
itu, peran sebagai guru membutuhkan keahlian khusus yang tidak semua 
orang bisa menjalankannya.  
Kegiatan belajar mengajar khususnya di sekolah benar-benar akan 
berjalan dengan adanya guru. Dengan kata lain keberhasilan pelaksanaan 
pendidikan di sekolah erat kaitannya dengan kinerja guru. Hal ini dikarenakan 
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kinerja guru berpengaruh terhadap kualitas output SDM yang dihasilkan 
dalam proses pembelajaran dan pendidikan. Subijantono (2006) dalam 
Sudaryono (2012: 5) menyatakan bahwa guru profesional diyakini sebagai 
faktor yang menentukan terhadap keberhasilan pembelajaran peserta didik. 
Maka sering kali guru dianggap sebagai faktor penentu kualitas pendidikan 
dan lulusan pendidikan. 
Peningkatan kinerja guru dari tingkat sekolah dasar hingga sekolah 
tinggi merupakan perubahan yang diharapkan bagi masyarakat untuk 
memperbaiki pendidikan. Apalagi guru sekolah dasar yang berperan sebagai 
guru kelas yang selalu bertemu dan bertatap muka setiap hari dengan peserta 
didik. Bagi seorang pendidik seperti guru, masa usia sekolah dasar adalah 
masa yang klusial dimana usia tersebut adalah masa ideal bagi perkembangan 
anak potensi dan karakter anak. Oleh sebab itu, guru harus benar-benar 
bekerja secara maksimal demi menciptakan aset-aset bangsa yang berkualitas. 
Mengingat sekolah dasar merupakan pendidikan awal dan mendasar bagi 
perkembangan potensi dan karakter peserta didik, maka kinerja guru di 
sekolah dasar perlu mendapat perhatian khusus. 
Dalam usaha membantu guru untuk menunjang dan meningkatkan 
kinerja profesionalnya maka kepala sekolah memiliki peran yang penting 
salah satunya yaitu sebagai supervisor. Kepala sekolah sebagai seorang 
supervisor berkewajiban memberikan pembinaan dan pendampingan terhadap 
guru di lingkup sekolah. Nurkholis (2003: 121) menyatakan sebagai 
supervisor maka kepala sekolah berkewajiban untuk memberikan pembinaan 
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atau bimbingan kepada para guru dan tenaga kependidikan serta administrator 
lainnya. Faturokhman dan Suryana (2011: 29) memberikan penguatan dengan 
pernyataannya: 
“kegiatan sehari-hari terlihat bahwa kepala sekolah benar-benar 
sebagai manusia kunci bagi keberlangsungan proses pendidikan di 
sekolahnya. Mulai dari mengawasi guru, memeriksa persiapan 
mengajar, menyelesaikan surat-surat, menerima tamu, mengikuti rapat 
di luar sekolah, dan lain-lain merupakan tugas kepala sekolah”. 
 
Supervisi memiliki fungsi kepengawasan dan pembinaan 
berkelanjutan yang dilakukan secara bertahap dan kontinu. Soetopo (2001) 
dalam Jasmani dan Syaiful (2013: 33) mengemukakan bahwa tujuan 
pengawasan adalah (1) agar pelaksanaan tugas sesuai dengan ketentuan, 
prosedur, serta perintah yang ditetapkan; (2) agar hasil yang dicapai sesuai 
dengan tujuan yang telah ditetapkan; (3) agar sarana yang ada dapat 
didayagunakan secara efektif dan efisien; dan (4) agar diketahui kelemahan 
dan kesulitan organisasi kemudian dicari jalan perbaikan. Sedangkan 
pembinaan mengandung arti memberikan arahan atau tuntunan, bimbingan, 
saran dalam meningkatkan mutu pendidikan pada umumnya dan 
meningkatkan mutu proses pembelajaran pada khususnya. 
Pada hakikatnya kegiatan supervisi oleh kepala sekolah merupakan 
usaha membantu guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalan sebagai 
pendidik. Pelaksanaan supervisi telah menjadi bagian tidak dapat dipisahkan 
dari upaya peningkatan kualitas pembelajaran sebagaimana fungsinya. Sagala 
(2010: 89) mengemukakan bahwa supervisi memiliki arti khusus yaitu 
membantu dan turut serta dalam usaha-usaha perbaikan dan meningkatkan 
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mutu personil maupun lembaga. Adanya pelaksanaan supervisi penting bagi 
peningkatan kinerja guru pada pelaksanaan pembelajaran dan peningkatan 
kualitas pendidikan. Setidaknya melalui supervisi kepala sekolah guru dapat 
terbantu dalam malaksanakan tanggung jawabnya serta dalam penyelesaian 
masalah-masalah pendidikan. 
Apabila diamati lebih jauh tentang realita pendidikan, keadaan guru 
saat ini masih jauh dari harapan. Tanggal 1 Desember 2014 pada silaturahmi 
Kementrian dengan Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan seluruh 
Indonesia Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Anies Baswedan 
mengemukakan kenyataan pendidikan yang mengejutkan bahwa hasil Uji 
Kompetensi Guru pada tahun 2012 terhadap 460.000 guru hanya mencapai 
nilai rata-rata 44,5. Padahal, standar yang diharapkan adalah 70. 
Pada beberapa tahun sebelumnya dalam jurnal medtek volume 1 
nomor 2 2009, Hamzah Nur memaparkan kondisi guru SD di Indonesia yang 
belum menunjukkan kinerjanya secara maksimal dilihat dari persentase yang 
dihasilkan dari hasil uji kompetensi guru dimana hasilnya adalah guru 
sekolah dasar menguasai kompetensi pedagogik rata-rata baru mencapai 38%, 
kompetensi pribadian rata-rata baru mencapai 48%, kompetensi profesional 
rata-rata baru mencapai 35,33%, dan kompetensi sosial rata-rata baru 
mencapai 46,10%. Presentase tersebut masih jauh dari angka 100%.   
Kemudian hasil pemetaan oleh Kemdikbud terhadap 40.000 sekolah 
pada tahun 2012 menyatakan 75% sekolah di Indonesia tidak memenuhi 
standar layanan minimal pendidikan. Kenyataan-kenyataan tersebut di atas 
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membuat masyarakat mempertanyakan kinerja guru-guru di sekolah. Hal 
tersebut juga dapat berarti kinerja yang selama ini ditunjukkan guru-guru 
belum maksimal. Maka dampak yang ditimbulkan adalah menurunnya mutu 
pendidikan Indonesia. Berdasarkan laporan hasil pemetaan akses dan mutu 
pendidikan pada tahun 2013 dan 2014, Indonesia menempati urutan 40 dari 
40 negara pada pemetaan The Learning Curve-Pearson. Indonesia 
mendapatkan posisi terbawah yang masih tertinggal dibandingkan negara-
negara tetangga seperti Singapura dan Australia. 
Selanjutnya pada lingkup yang lebih kecil dilakukan wawancara 
terhadap pengawas sekolah dasar kota Yogyakarta pada tanggal 27 Februari 
2015. Berdasarkan hasil wawancara terdapat indikasi rendahnya kinerja guru. 
Fenomena ini terlihat dari adanya kecenderungan guru mengajar hanya 
melaksanakan tugas sehari-hari saja tanpa mamahami makna profesionalisme 
sebagai guru. Kecenderungan guru mengajar apa adanya ini membuat proses 
pembelajaran tidak berjalan secara optimal. 
Fenomena tersebut dapat diamati dari sebagian besar guru yang 
memiliki kebiasaan copy paste silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran 
pada kegiatan belajar mengajar dari guru lain ataupun dari internet. Padahal 
kondisi dan situasi belajar dari masing-masing peserta didik berbeda, 
sehingga perlu berbagai penyesuaian dalam menyusun program, silabus, 
maupun rencana pembelajaran. Kondisi tersebut mengindikasikan guru 
melaksanakan tugas sekedarnya saja. 
  
6 
 
Fenomena lain yang terjadi adalah ketika dilakukan supervisi oleh 
pengawas ternyata ditemukan sebagian besar guru melaksanakan 
pembelajaran di kelas tidak sesuai dengan skenario yang telah tertulis di 
dalam rencana pelaksanaan pembelajaran. Misalnya di dalam rencana 
pelaksanaan pembelajaran guru harus menggunakan metode/ media tertentu 
namun pada kenyataannya menggunakan metode/ media lain. 
Pada aspek kedisiplinan masih saja terdapat beberapa guru yang 
kurang disiplin dalam menjalankan tugasnya. Sebagai contoh adanya guru 
yang masih terlambat saat berangkat ke sekolah atau pun masuk kelas untuk 
mengajar. Selanjutnya sebagian guru-guru apalagi guru yang sudah tua tidak 
memiliki semangat dalam melakukan pengembangan diri untuk menunjang 
proses pembelajaran di kelas. Hal ini menunjukkan motivasi dan sikap 
profesionalisme yang masih rendah. 
Fenomena-fenomena tersebut tidak dapat dibenarkan karena dapat 
berdampak pada kualitas peserta didik. Sikap guru mengajar apa adanya, 
ketidakseriusan guru dalam menyusun program dan perencanaan 
pembelajaran serta kurangnya disiplin guru dalam pembelajaran 
menunjukkan adanya permasalahan dalam kinerja guru yang masih perlu 
untuk diatasi. 
Pada dasarnya banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja guru 
di sekolah. Salah satunya adalah supervisi yang dilakukan kepala sekolah 
seperti yang telah dijelaskan diatas. Akan tetapi pelaksanaan supervisi di 
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sekolah diindikasikan belum berjalan secara maksimal sehingga berdampak 
pada kinerja para guru yang masih rendah. 
Pada kenyataannya berdasarkan wawancara kepada kepala sekolah 
pada tanggal 5 Maret 2015 di 11 sekolah dasar di kota Yogyakarta sebagian 
dari kepala sekolah mengeluhkan banyaknya tuntutan tugas dan tanggung 
jawab kepala sekolah yang semakin banyak sehingga pelaksanaan supervisi 
sering dikesampingkan. Pernyataan tersebut seiring dengan pendapat Susi 
Anto sebagai wakil Kepala Lembaga Penjaminan Mutu Pendidikan (LPMP) 
DIY dalam (http://pascasarjana.uad.ac.id, 2013) yang mengatakan bahwa 
supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah belum berhasil dan dinilai 
pelaksanaannya tidak maksimal. 
Peter (1994) menyatakan rendahnya motivasi dan prestasi guru yang 
mempengaruhi profesi guru tidak terlepas dari rendahnya kontribusi kepala 
sekolah dalam membina guru di sekolah melalui kegiatan supervisi (jurnal 
pendidikan Muslihah volume 3 nomor 20). Maka telah jelas bahwa 
seharusnya kepala sekolah bertanggungjawab untuk melakukan pembinaan 
dan bantuan pada guru sebaik-baiknya. Jika pelaksanaan supervisi kepala 
sekolah dilakukan secara optimal maka pengembangan kemampuan, motivasi 
dan semangat bagi guru dapat diberjalan lebih baik. Dengan demikian, 
pengaruh supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru dianggap perlu untuk 
dikaji secara lebih lanjut. 
Berdasarkan latar belakang dan pemikiran lebih lanjut untuk 
membuktikan apakah ada pengaruh yang positif dan signifikan pelaksanaan 
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supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru dalam pembelajaran di sekolah 
dasar, maka perlu dilakukan penelitian. Penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi bahan masukan yang baik terhadap pelaksanaan pendidikan di masa 
yang akan datang. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada berbagai fenomena pada latar belakang masalah, 
maka muncul beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi sebagai 
berikut: 
1. Masih rendahnya kualitas guru dilihat dari segi kompetensi guru dan 
layanan pendidikan masih rendah. 
2. Kinerja guru dalam pelaksanaan pembelajaran yang masih belum optimal. 
3. Pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah yang belum maksimal. 
C. Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah perlu dilakukan untuk membuat kajian penelitian 
lebih fokus dan mendalam. Maka berdasarkan latar belakang masalah di atas 
maka dalam penelitian ini akan dibatasi pada faktor pelaksanaaan supervisi 
kepala sekolah terhadap kinerja guru dalam pembelajaran. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang, identifikasi masalah, dan 
pembatasan masalah yang sudah dikemukakan oleh peneliti, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada pengaruh yang positif dan 
signifikan pada pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah terhadap kinerja 
guru dalam pembelajaran di sekolah dasar se-Kecamatan Tegalrejo?” 
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E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian 
ini untuk mengetahui pengaruh pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah 
terhadap kinerja guru dalam pembelajaran di sekolah dasar se-Kecamatan 
Tegalrejo. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat akademis 
dan praktis. Manfaat akademis penelitian adalah untuk:  
1. Menambah khasanah ilmu pengetahuan dalam dunia pendidikan pada 
khususnya tentang hubungan sebab akibat supervisi pendidikan terhadap 
kinerja guru dalam pembelajaran di sekolah dasar. 
2. Memberikan rangsangan dalam melakukan penelitian tindak lanjut 
mengenai pengaruh supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru dalam 
pembelajaran di sekolah dasar. 
Selanjutnya manfaat praktis penelitian ini adalah sebagai bahan 
informasi dan perbandingan bagi: 
1. Kepala sekolah, tentang gambaran dan perlunya melakukan pembinaan 
pelaksanaan pendidikan di sekolah dasar secara berkelanjutan. 
2. Guru sekolah dasar, sebagai bahan masukan dan evaluasi kinerjanya dalam 
pembelajaran dan pelaksanaan kegiatan pendidikan di sekolah. 
3. Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta, sebagai bahan masukan untuk 
menetapkan kebijakan dalam rangka meningkatkan kinerja guru sekolah 
dasar khusunya dalam kegiatan pembelajaran. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Tinjauan tentang Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah 
a. Supervisi Kepala Sekolah 
Pada umumnya seorang supervisor memiliki kedudukan atau jabatan 
yang lebih tinggi dari pada orang yang disupervisi. Pernyataan tersebut dapat 
ditinjau dari segi asal kata supervisi yaitu kata super yang berarti atas, lebih 
dan visi yang berarti lihat, tilik, awasi. Sedangkan orang yang melaksanakan 
tugas supervisi disebut supervisor. 
Salah satu orang yang berperan sebagai supervisor adalah kepala 
sekolah. Seperti yang dikemukakan oleh Mulyasa (2007: 111) yang 
menyatakan bahwa kepala sekolah harus mampu menjalankan salah satu 
perannya yaitu sebagai supervisor. Sedangkan sesuai dengan Permendiknas 
Nomor 13 Tahun 2007 menyatakan bahwa seorang kepala sekolah harus 
menguasai Standar Kompetensi Kepala Sekolah yang salah satunya adalah 
kompetensi supervisi. Maka dalam hal ini telah jelas bahwa pemimpin 
sekolah atau kepala sekolah wajib melaksanakan tugas supervisi di dalam 
lingkungan sekolahnya. 
Seiring perkembangan ilmu pengetahuan, pengertian supervisi 
semakin berkembang. Tidak seperti dahulu, pengertian supervisi sekarang 
tidak hanya diartikan sebagai kegiatan mengawasi. Namun kegiatan supervisi 
dimaknai lebih luas dan lebih humanis bukan hanya makanis. Dalam 
Dictionary of Education yang dikutip dari Daryanto (2008: 170) Good Carter 
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(1959) dijelaskan pengertian supervisi yang dilakukan oleh pemimpin sekolah 
sebagai berikut: 
“Supervisi adalah segala usaha dari petugas-petugas sekolah dalam 
memimpin guru-guru dan petugas pendidikan lainnya dalam 
memperbaiki pengajaran, termasuk memperkembangkan pertumbuhan 
guru-guru, menyelesaikan dan merevisi tujuan pendidikan, bahan-
bahan pengajaran, dan metode mengajar dan penilaian pengajaran”. 
 
Penjelasan tersebut mengartikan pemimpin sekolah atau kepala 
sekolah berperan penting dalam menunjang kegiatan pembelajaran baik dari 
segi memberi layanan dan bantuan kepada guru-guru atau pun memimpin 
pelaksana pendukung pembelajaran di sekolah. Dengan demikian 
pelaksanaan supervisi yang dilakukan kepala sekolah merupakan usaha-usaha 
yang dilakukan dengan tujuan menunjang pembelajaran di sekolah. 
Kegiatan supervisi juga dapat dimaknai kegiatan pembinaan yang 
bertujuan mengembangkan kualitas kerja yang dapat meningkatkan efektifitas 
proses pembelajaran. Purwanto (2012: 76) mengemukakan bahwa supervisi 
merupakan kegiatan pembinaan yang direncanakan dengan tujuan membantu 
guru dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaannya secara 
efektif. 
Pelaksanaan pembinaan terhadap kinerja guru dapat berfungsi dalam 
upaya pendamping yang dapat membantu guru mengatasi masalah yang 
dialaminya. Mustofa Kamil (2010: 169) memaparkan bahwa pendampingan 
adalah suatu kegiatan yang dilakukan seseorang yang bersifat konsultatif 
yaitu menciptakan suatu kondisi sehingga pendamping maupun yang 
didampingi bisa berkonsultasi memecahkan masalah bersama-sama, interaktif 
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yaitu antara pendamping dan yang didampingi dapat dipahami bersama, 
motivatif yaitu pendamping harus dapat menumbuhkan kepercayaan diri dan 
dapat memberikan semangat/ motivasi, dan negosiasi yaitu pendampingan 
dan yang didampingi mudah melakukan penyesuaian. Kegiatan 
pendampingan merupakan bagian kegiatan supervisi, karena fokus 
pendampingan adalah membantu meningkatkan kemampuan guru dalam 
mengelola pembelajaran. 
Pengertian supervisi menurut pendapat lain menyatakan kegiatan 
supervisi dapat berupa bimbingan bagi pengembangan kompetensi guru/ 
pegawai dengan tujuan tercipta pembelajaran yang ideal. Cicih dan Nurdin 
(2010: 313) menegaskan bahwa supervisi merupakan bimbingan profesional 
kepada guru-guru, kemudian yang dimaksud bimbingan profesional adalah 
usaha yang diberikan bagi para guru untuk berkembang secara profesional 
dalam meningkatkan pelaksanaan tugas pokok guru yaitu memperbaiki dan 
meningkatkan proses belajar peserta didik. 
Senada dengan pernyataan tersebut Sahertian (2000: 17) menjelaskan 
supervisi adalah usaha mengawali, mengarahkan, mengkoordinasi, dan 
membimbing secara kontinyu pertumbuhan guru-guru di sekolah, baik secara 
individu maupun bersama dalam mewujudkan seluruh fungsi pengajaran 
sehingga dapat menstimulasi dan membimbing pertumbuhan setiap murid 
secara kontinyu dan dapat lebih cepat berpartisipasi dalam masyarakat. 
Berdasarkan pada penjelasan-penjelasan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa supervisi kepala sekolah dimaknai sebagai kegiatan 
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bantuan berupa pembinaan maupun bimbingan secara profesional yang 
dilakukan oleh kepala sekolah kepada guru dan tenaga kependidikan lainnya 
dalam rangka meningkatkan kinerja dan kemampuan mereka sehingga 
tercipta pembelajaran yang ideal. 
Kepala sekolah memiliki peranan penting dalam melaksanakan 
kegiatan supervisi. Salah satu contoh implementasi supervisi adalah kepala 
sekolah dapat memberikan pengarahan, bimbingan, nasihat-nasihat ataupun 
saran-saran yang membangun dalam kegiatan diskusi individu maupun 
kelompok. Dalam hal ini, kepala sekolah memberikan saran-saran demi 
perbaikan pembelajaran dan guru pun berhak memberikan pendapat dan usul 
konstruktif. Dengan demikian guru-guru dapat terbantu dengan adanya 
supervisi yang dilakukan kepala sekolah. 
b. Tujuan, Prinsip, dan Teknik Supervisi 
Pelaksanaan supervisi olah supervisor harus memiliki tujuan yang 
tepat dan jelas. Sahertian (2000: 19) menjelaskan bahwa secara umum tujuan 
dari supervisi pendidikan adalah memberikan layanan dan bantuan untuk 
meningkatkan kualitas mengajar guru dan tidak hanya sebatas itu, namun 
bertujuan untuk mengembangkan potensi kualitas guru.  
Tujuan supervisi adalah peningkatan kinerja guru sehingga dapat 
terwujud proses pembelajaran yang diinginkan. Jerry (2011: 72) menyatakan 
bahwa guru merupakan aspek utama dalam kegiatan pembelajaran, maka 
layanan dan aktivitas kesupervisian harus lebih diarahkan kepada guru dalam 
upaya memperbaiki dan meningkatkan kemampuan guru pada pengelolaan 
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kegiatan belajar mengajar. Kegiatan supervisi ditujukan kepada penciptaan 
atau pengembangan situasi belajar mengajar yang lebih baik. Ada dua aspek 
yang perlu diperhatikan. Pertama adalah pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar. Kedua adalah hal-hal yang menunjang kegiatan belajar mengajar. 
Lebih lanjut Jerry (2011: 75) mengemukakan tujuan kongkrit 
pelaksanaan supervisi dalam hal peningkatan kinerja guru adalah sebagai 
berikut. (1) membantu guru dalam memahami tujuan pendidikan dan peran 
sekolah dalam mencapai tujuan tersebut; (2) membantu guru dalam 
memahami keadaan dan kebutuhan peserta didik; (3) membentuk kerjasama 
dan keakraban yang baik antar guru; (4) meningkatkan kualitas pembelajaran; 
(5) meningkatkan kualitas pengajaran guru dari segi strategi, keahlian dan alat 
pengajaran; (6) menyediakan sistem penggunaan teknologi yang membantu 
guru dalam mengajar; (7) sebagai dasar pengambilan keputusan kepala 
sekolah untuk reposisi guru. 
Sedangkan dari sudut pandang lain Hadis dan Nurhayati (2010: 46) 
menyebutkan dari segi tujuan, supervisi tidak hanya bertujuan untuk 
memperbaiki kualitas mengajar guru, tetapi juga membina pertumbuhan 
profesi guru dalam arti luas termasuk di dalamnya pengadaan fasilitas yang 
menunjang kelancaran proses pembelajaran belajar mengajar. Selain itu, 
peningkatan mutu pengetahuan dan ketrampilan guru, pemberian bimbingan 
dan pembinaan dalam hal implementasi Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) yang berlaku di sekolah-sekolah di Indonesia dewasa ini, 
pemilihan dan penggunaan metode mengajar, alat-alat pelajaran atau media 
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pembelajaran, sumber belajar, prosedur dan teknik evaluasi pengajaran, dan 
Teknologi Komunikasi dan Informasi (TIK) juga menjadi tujuan dari 
supervisi pengajaran oleh kepala sekolah. 
Supervisi dilakukan bukan dalam rangka mencari-cari kesalahan pada 
pelaksanaan kinerja guru, melainkan untuk membantu guru mengembangkan 
dan meningkatkan profesionalime dan kinerjanya, menunjang terciptanya 
pembelajaran yang berkualitas, serta membantu mengatasi permasalahan 
yang dihadapi guru. Maka penting bagi kepala sekolah memahami hakikat 
tujuan supervisi sebagai pijakan dalam melaksanakan supervisi yang baik. 
Supervisi yang dilakukan kepala sekolah dalam rangka meningkatkan 
kinerja guru dalam melaksanakan tugasnya adalah sesuai dengan fungsi 
supervisi itu sendiri. Sergiovanni (1897) menjelaskan tiga fungsi supervisi di 
sekolah sebagai berikut: (1) fungsi pengembangan yang berarti supervisi 
apabila dilaksanakan dengan sebaik-baiknya dapat meningkatkan kemampuan 
dan ketrampilan guru dalam mengelola proses pembelajaran; (2) fungsi 
motivasi yang berarti supervisi apabila dilaksanakan dengan sebaik-baiknya 
dapat menumbuhkembangkan motivasi kerja guru; (3) fungsi kontrol yang 
berarti supervisi apabila dilaksanakan sebaik-baiknya memungkinkan kepala 
sekolah melakukan kontrol terhadap pelaksanaan tugas-tugas guru.  
Dalam mewujudkan tujuan dan menjalankan fungsi supervisi sesuai 
dengan harapan, kepala sekolah harus benar-benar memperhatikan prinsip-
prinsip dalam melaksanakan supervisi sebagai bagian usaha meningkatkan 
kinerja guru. Pada interaksi supervisi yang dilakukan kepala sekolah terhadap 
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guru diperlukan sikap-sikap yang dapat menciptakan situasi dan relasi dimana 
guru-guru merasa aman dan merasa diterima sebagai subjek yang dapat 
berkembang sendiri. Untuk itu, supervisi oleh kepala sekolah perlu memiliki 
pedoman prinsip-prinsip pelaksanaan supervisi. 
Menurut Sahertian (2000: 20) mengemukakan prinsip-prinsip 
supervisi pendidikan sebagai berikut: (1) prinsip ilmiah (scientific), prinsip ini 
mengandung arti ciri-ciri antara lain: (a) kegiatan supervisi dilaksanakan 
berdasarkan data objektif yang diperoleh dalam kenyataan proses belajar 
mengajar; (2) prinsip demokratis, servis, dan bantuan yang diberikan kepada 
guru berdasarkan hubungan kemanusiaan yang akrab dan kehangatan 
sehingga guru-guru merasa aman untuk mengembangkan tugasnya; (3) 
prinsip kerja sama, mengembangkan usaha bersama, atau menurut istilah 
supervisi sharing of idea, sharing of experience, memberika support atau 
dorongan, menstimulasi guru sehingga mereka merasa tumbuh bersama; (4) 
prinsip konstruksi dan kreatif, setiap guru akan merasa termotivasi dalam 
mengembangkan potensi kreativitas kalau supervisi mampu menciptakan 
suasana kerja yang menyenangkan, bukan melalui cara-cara yang 
menakuktkan. 
Sedangkan Bafadal (2009: 47) menyebutkan prinsip-prinsip yang 
penting diperhatikan oleh supervisor dalam melakukan supervisi. Prinsip-
prinsip yang dimaksud adalah (1) supervisi harus mampu menciptakan 
hubungan kemanusiaan yang harmonis; (2) supervisi dilakukan secara terus 
menerus dan berkesinambungan; (3) supervisi harus bersifat demokratis; (4) 
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supervisi harus komparatif dalam artian mencakup keseluruhan aspek 
pengembangan pembelajaran; (5) supervisi harus bersifat konstruktif yaitu 
mengembangkan pertumbuhan dan aktivitas guru; (6) supervisi harus bersifat 
objektif. 
Pada dasarnya prinsip-prinsip tersebut di atas menunjukkan bahwa 
kegiatan supervisi sangat jauh dari jurang pemisah antara atasan dan 
bawahan. Baik guru maupun kepala sekolah harus saling berkolaborasi dan 
bekerjasama untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. Dengan 
demikian perlu kesadaran setiap kepala sekolah dalam menerapkan prinsip-
prinsip supervisi di sekolah. 
Selanjutnya dalam melakukan kegiatan supervisi, kepala sekolah 
dapat menggunakan berbagai teknik. Teknik supervisi merupakan cara-cara 
yang ditempuh oleh kepala sekolah untuk mencapai tujuan tertentu. Seorang 
supervisor dalam hal ini kepala sekolah perlu menggunakan teknik supervisi 
yang tepat agar kegiatan supervisi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 
Tentunya penggunaan teknik supervisi harus disesuaikan dengan kebutuhan 
dan karakter para guru. 
Secara umum teknik supervisi dapat dilakukan secara individu 
maupun kelompok. Sebagaimana pengertian supervisi yaitu usaha kepala 
sekolah yang berupa layanan dan bantuan kepada guru baik secara individual 
maupun kelompok dalam upaya memperbaiki pengajaran. 
Secara lebih terperinci teknik-teknik supervisi yang dikemukakan 
Purwanto (2005: 120) dapat digolongkan menjadi: 
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1) Teknik perseorangan 
a) Mengadakan kunjungan kelas 
Kegiatan ini merupakan kunjungan yang dilaksanakan oleh supervisor 
untuk melihat dan mengamati guru yang sedang mengajar. Tujuannya 
untuk mengamati bagaimana proses belajar mengajar dan bagaimana 
cara guru mengajar. 
b) Mengadakan kunjungan observasi 
Kunjungan observasi dilakukan oleh guru yang ditugasi untuk 
mengamati guru yang sedang mendemonstrasikan cara-cara mengajar 
suatu pelajaran tertentu. Misalnya cara menggunakan alat atau media 
baru, cara mengajar dengan metode tertentu. 
c) Membimbing guru-guru tentang cara-cara mempelajari dan memahami 
pribadi peserta didik dan atau problem yang dialami peserta didik 
d) Membimbing guru-guru dalam hal-hal yang berhubungan dengan 
pelaksanaan kurikulum sekolah, antara lain: 
(1) Menyusun silabus 
(2) Membuat RPP yang baik dan benar 
(3) Mengorganisasi pengelolaan kelas 
(4) Melaksanakan teknik-teknik evaluasi 
(5) Penggunaan media dan sumber belajar 
(6) Mengorganisasi kegiatan ekstra peserta didik 
2) Teknik Kelompok 
a) Mengadakan pertemuan atau rapat 
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Dalam kegiatan rapat, kepala sekolah mengadakan pertemuan dengan 
guru-guru untuk membahas berbagai informasi yang baru tentang 
kependidikan dan membahas permasalahan yang timbul di sekolah. 
Dengan adanya rapat, guru dapat dibantu untuk menemukan dan 
menyadari kebutuhannya serta dapat menganalisa masalah secara 
bersama untuk dicarikan solusi. 
b) Mengadakan diskusi kelompok 
Diskusi kelompok dilaksanakan dengan membentuk kelompok-
kelompok guru untuk saling berdiskusi guna membicarakan hal-hal 
yang berhubungan dengan usaha pengembangan diri dan proses 
pembelajaran. Guru bertukar pendapat tentang suatu masalah untuk 
dipecahkan bersama. 
c) Mengadakan pelatihan 
Biasanya pelaksanaan pelatihan diselenggarakan oleh dinas. Contohnya 
pelatihan tentang metode pembelajaran. Oleh karena itu, kepala sekolah 
tinggal mengelola dan membimbing tindak lanjut dari hasil penataran. 
Suryosubroto (2004: 177) menguraikan teknik-teknik supervisi 
sebagai berikut. Pertama, teknik supervisi yang bersifat individu yakni: 
kunjungan kelas, observasi kelas, percakapan pribadi, saling kunjung 
mengunjungi, menilai diri sendiri. Kedua, teknik supervisi yang bersifat 
kelompok yang meliputi: pertemuan orientasi bagi guru baru, panitia 
penyelenggara, rapat guru, studi kelompok antara guru, diskusi kelompok, 
tukar pengalaman, lokakarya, diskusi, seminar, simposium, demonstrasi 
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teaching, perpustakaan jabatan, buletin supervisi, membaca langsung, 
mengikuti kursus, organisasi jabatan, curriculum laboratory, perjalanan 
sekolah untuk staf sekolah. 
Kepala sekolah sebagai supervisor perlu membekali diri tentang 
berbagai teknik supervisi agar dapat meningkatkan dan mengambangkan 
berbagai kemampuan guru dengan cara yang variatif. Namun pada 
kenyataannya masih banyak supervisor pendidikan yang miskin teknik dan 
belum mampu mengembangkan model supervisi yang maksimal (Jasmani dan 
Syaiful, 2013: 83). Dengan demikian perlu kesadaran dari para pelaksana 
supervisi khususnya kepala sekolah untuk memperluas pengetahuan dan 
ketrampilan dalam melakukan teknik supervisi. 
c. Tugas dan Peran Kepala Sekolah sebagai Supervisor 
Kepala sekolah merupakan seorang pemimpin dalam sekolah yang 
memiliki tugas dan tanggung jawab besar dalam memajukan pelaksanaan 
pendidikan di sekolah. Kepala sekolah harus memiliki kemampuan untuk 
meneliti dan menentukan syarat-syarat yang telah ada atau mencukupi dan 
yang belum ada atau belum mencukupi untuk menunjang kemajuan sekolah 
sehingga tercapai tujuan pendidikan.  
Purwanto (2012: 115) menggambarkan tentang syarat yang perlu 
diteliti oleh kepala sekolah adalah sebagai berikut. 
1) Bagaimanakah keadaan gedung sekolah? Sudah baik dan memenuhi syarat 
atau sudah rusak? Bagaimanakah usaha/ adakah kemungkinan 
memperbaikinya? 
2) Apakah perlengkapan sekolah dan alat-alat pelajaran sudah cukup dan 
memenuhi syarat-syarat filosofis, psikologis, dan didaktis? Jika belum, apa 
kurangnya dan bagaimana usaha mencukupinya? 
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3) Bagaimana keadaan guru-gurunya? Terlalu banyak guru wanita? Terlalu 
banyak guru honorer daripada guru tetap? Adakah kemungkinan 
mengadakan yang sebaliknya? 
4) Bagaiman semangat kerja guru-guru dan pegawai sekolah? Banyak guru 
dan pegawai yang malas? Bagaimana tingkat kehadiran mereka? Apa yang 
menjadi penyebabnya? 
5) Bagaimana cara pengajaran yang dilakukan oleh guru-guru? Apakah 
sesuai kurikulum yang berlaku? Adakah usaha mereka untuk selalu 
memperbaiki dan mencoba metode-metode mengajar yang lebih baik? 
6) Bagaimana hasil belajar peserta didik? Apakah ada perbaikan dan 
kemajuan? 
7) Bagaimana usaha yang dapat dilakukan untuk memperbaiki dan 
mempertinggi cara kerja dan mutu guru-guru? Dengan mengusahakan dan 
meningkatkan kesejahteraan guru? Dengan mengadakan kunjungan kelas 
di waktu guru mengajar? Dengan mengadakan rapat-rapat, workshop, 
training dan upgrading? 
8) Bagaimankah sikap dan perasaan tanggung jawab guru-guru dalam 
partisipasi terhadap pembinaan dan kemajuan sekolah? Adakah sikap dan 
sifat kepemimpinan kepala sekolah yang kurang sesuai mempengaruhi 
situasi kehidupan sekolah pada umumnya? 
 
Berdasarkan gambaran di atas, maka telah jelas bahwa peran kepala 
sekolah sangat berpengaruh terhadap pelaksanaan pendidikan serta kinerja 
guru dan pegawai lainnya. Kepala sekolah harus benar-benar berusaha 
maksimal dalam meningkatkan, mengembangkan kinerja guru serta 
mengoptimalkan yang telah tersedia dan memenuhi kekurangannya.  
Sebagai seorang pemimpin yang diteladani, kepala sekolah memiliki 
tanggung jawab sebagai supervisor bagi guru-guru untuk meningkatkan 
kinerjanya dalam pembelajaran. Peran dan tugas-tugas kepala sekolah dalam 
supervisi dijelaskan sebagai berikut. 
Peran kepala sekolah sebagai supervisor yang diuraikan oleh Jerry 
(2011: 79) meliputi: (1) partner mitra guru dalam meningkatkan mutu proses 
dan hasil pembelajaran dan bimbingan di sekolah; (2) inovator dan pelopor 
dalam mengembangkan inovasi pembelajaran dan bimbingan di sekolah; (3) 
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konsultan pendidikan dan pembelajaran di sekolah; (4) konselor bagi guru 
dan seluruh tenaga kependidikan di sekolah; (5) motivator untuk 
meningkatkan kinerja guru dan semua tenaga kependidikan di sekolah. 
Kepala sekolah sebagai supervisor pendidikan di sekolah memiliki 
tugas terkait bantuan dan bimbingan guru di sekolah sebagai berikut: (1) 
membantu guru mengerti dan memahami para peserta didik; (2) membantu 
mengembangkan dan memperbaiki, baik secara individual maupun secara 
bersama-sama; (3) membantu seluruh staf sekolah agar lebih efektif dalam 
melaksanakan proses pembelajaran; (4) membantu guru meningkatkan cara 
mengajar yang efektif; (5) membantu guru secara individual; (6) membantu 
guru agar dapat menilai para peserta didik lebih baik; (7) menstimulir guru 
agar dapat menilai diri dan pekerjaannya; (8) membantu guru agar merasa 
bergairah dalam pekerjaannya dengan penuh rasa aman: (9) membantu guru 
dalam melaksanakan kurikulum sekolah; (10) membantu guru agar dapat 
memberikan infomasi seluas-luasnya pada masyarakat tentang kemajuan 
sekolah (Jasmani dan Syaiful, 2013: 106). 
Agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan maka kepala sekolah 
harus menjalankan tugas-tugas tersebut secara optimal. Jika kepala sekolah 
lengah dalam menjalankan tugas maka tidak heran jika kinerja para guru 
cenderung menurun khususnya dalam pembelajaran di sekolah. 
Tugas dan peran kepala sekolah harus diimplementasikan dalam 
usaha-usaha yang dapat membantu dan meningkatkan kinerja guru. Purwanto 
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(2012: 119) menjelaskan kegiatan atau usaha-usaha kepala sekolah sesuai 
dengan fungsinya sebagai supervisor antara lain: 
1) Membangkitkan dan merangsang guru-guru dalam menjalankan tugasnya. 
2) Berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat perlengkapan sekolah 
termasuk media pembelajaran. 
3) Bersama guru berusaha mengembangkan, mencari, dan menggunakan 
metode-metode yang sesuai dengan tuntutan kurikulum. 
4) Membina kerjasama yang baik dan harmonis di antara guru-guru. 
5) Berusaha meningkatkan mutu dan pengetahuan guru-guru. 
6) Membina hubungan kerjasama antara sekolah dengan masayarakat atau 
instansi lain dalam rangka peningkatan mutu sekolah. 
Lebih lanjut, pernyataan Purwanto tentang usaha-usaha yang harus 
dilakukan kepala sekolah tersebut memberikan makna bahwa supervisi yang 
dilakukan kepala sekolah merupakan kegiatan peningkatan, pengembangan, 
dan perbaikan pelaksanaan pembelajaran secara total. Ini berarti supervisi 
yang dilakukan kepala sekolah mencakup peningkatan mutu pengetahuan dan 
ketrampilan guru, pemberian bimbingan dan pembinaan dalam implementasi 
kurikulum, perbaikan kinerja mengajar guru, membina pertumbuhan profesi 
guru, menunjang proses pembelajaran melalui pengadaan dan melengkapi 
fasilitas pembelajaran, penggunaan metode, strategi, media, serta teknik 
evaluasi pengajaran dan sebagainya. 
Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas maka dapat dipahami 
bahwa usaha-usaha kepala sekolah dalam melakukan supervisi telah 
  
24 
 
mencakup keseluruhan tujuan pelaksanaan supervisi di sekolah. Dengan 
adanya usaha-usaha optimal yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam 
supervisi maka dapat membantu dan mendorong guru untuk meningkatkan 
dan menunjukkan kinerja yang baik. Oleh karena itu, usaha-usaha yang 
dilakukan kepala sekolah dalam supervisi sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Purwanto akan dipilih menjadi indikator dalam penyusunan instumen pada 
penelitian ini. 
Berdasarkan teori-teori tersebut, penelitian ini menggunakan teori dari 
Purwanto dalam pengembangan indikator-indikator instrumen penelitian 
(validitas konstruk). Adapun indikator-indikator tersebut adalah sebagai 
berikut: 
1) Membangkitkan dan merangsang guru-guru dalam menjalankan tugasnya. 
2) Berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat perlengkapan sekolah 
termasuk media pembelajaran. 
3) Bersama guru berusaha mengembangkan, mencari, dan menggunakan 
metode-metode yang sesuai dengan tuntutan kurikulum. 
4) Membina kerjasama yang baik dan harmonis di antara guru-guru. 
5) Berusaha meningkatkan kemampuan dan ketrampilan guru-guru. 
6) Membina hubungan kerjasama antara sekolah dengan masayarakat atau 
instansi lain dalam rangka peningkatan mutu sekolah. 
Indikator-indikator tersebut di atas oleh peneliti akan dikembangkan 
menjadi kisi-kisi instrumen penelitian. Lebih lanjut kisi-kisi instrumen 
penelitian dapat dilihat pada Bab III. 
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2. Tinjauan tentang Kinerja Guru dalam Pembelajaran 
a. Pengertian Kinerja Guru 
Kinerja merupakan terjemahan dari kata work performance atau job 
performance. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia dikatakan bahwa kinerja 
adalah sesuatu yang dicapai, prestasi yang diperlihatkan, kemampuan kerja. 
Mangkunegara (2005: 67) mendefinisikan kinerja sebagai hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya. Sedangkan Saondi dan Suherman (2010: 21) memaparkan secara 
lebih ringkas bahwa kinerja guru adalah kemampuan yang ditunjukkan oleh 
guru dalam melaksanakan tugas atau pekerjaannya. Kinerja dikatakan baik 
dan memuaskan apabila tujuan yang dicapai sesuai dengan standar yang telah 
ditetapkan. 
Kinerja seseorang berhubungan dengan perilaku dan prestasi kerja 
yang ditampilkannya. Hal tersebut dipengaruhi oleh kemampuan, 
ketrampilan, sikap, dan motivasi yang dimiliki setiap individu. Seperti yang 
disampaikan Mulyasa (2013: 88) yang menjelaskan kinerja adalah unjuk 
kerja seseorang yang ditunjukkan dalam penampilan, perbuatan, dan prestasi 
kerjanya sebagai akumulasi dari pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap 
yang dimilikinya. 
Bardasarkan pada penjelasan-penjelasan di atas, pengertian kinerja 
dapat dipahami sebagai unjuk kerja yang ditunjukkan seorang pegawai 
melalui ungkapan kemampuan seseorang secara nyata baik dari segi perilaku 
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dan prestasi kerjanya dalam rangka mencapai tujuan organisasi. Dalam hal ini 
kinerja yang dimaksud berkaitan dengan unjuk kerja guru. Oleh karena itu 
kinerja guru dapat dipahami sebagai unjuk kerja yang ditunjukkan oleh guru 
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. 
Guru merupakan tenaga profesional yang memiliki tugas pokok yaitu 
melaksanakan pembelajaran. Secara lebih rinci dijelaskan dalam Undang-
Undang RI nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, yaitu “Guru 
adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah”. 
Senada dengan pernyataan tersebut, Uzer (2013: 6) menyatakan 
bahwa tugas utama guru yaitu tugas dalam bidang profesi. Tugas guru 
sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih. Mendidik berarti 
meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai kehidupan. Mengajar berarti 
meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Sedangkan melatih berarti mengembangkan ketrampilan-ketrampilan dan 
potensi peserta didik. Tugas-tugas guru tersebut dilaksanakan dalam proses 
pendidikan dan kegiatan pembelajaran di sekolah. 
Sedangkan berdasarkan pasal 2 Undang-Undang No. 14 tahun 2005 
tugas profesional guru meliputi: 
1) Melaksanakan pembelajaran yang bermutu serta menilai dan mengevaluasi 
hasil pembelajaran. 
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2) Meningkatkan kualifikasi akademik dan kompetensi secara berkelanjutan 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan. 
3) Menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan hukum dan kode etik 
guru serta nilai-nilai agama dan etika dan dapat memelihara, memupuk 
persatuan dan kesatuan bangsa. 
Untuk menjalankan tugas dan fungsinya dalam pembelajaran maka 
setiap guru harus memiliki kualifikasi/ kompetensi-kompetensi yang 
disyaratkan. Kompetensi diartikan sebagai seperangkat pengetahuan, 
ketrampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh 
guru atau dalam melaksanakan tugas keprofesionalan (Undang-undang 
Nomor 14 Tahun 2005). 
Mulyasa (2013: 94) mengemukakan bahwa guru harus memiliki 
kualifikasi/ kompetensi minimal seorang guru yakni kemampuan dalam 
bidang ilmu yang diampunya, memahami manajemen pembelajaran yang 
efektif, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran, 
serta loyal terhadap keguruan yakni loyal dalam melaksanakan tugas dan 
fungsinya sesuai dengan kode etik. 
Namun pada hakikatnya terdapat empat kompetensi guru sebagai 
berikut. (1) kompetensi pedagogik yaitu kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran; (2) kompetensi profesional yaitu kemampuan penguasaan 
materi pembelajaran secara luas dan mendalam; (3) kompetensi kepribadian 
yaitu kemampuan guru dalam menjadi pribadi yang mantap, stabil, dewasa, 
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arif, dan berwibawa, sebagai teladan bagi peserta didik; (4) kompetensi sosial 
yaitu kemampuan guru dalam bersosialisasi dan bergaul dengan masyarakat. 
Guru adalah tenaga profesional yang diyakini merupakan faktor 
penentu keberhasilan pembelajaran. Guru disebut sebagai tenaga profesional 
karena profesi guru tidak serta merta dapat diperoleh dengan mudah, 
melainkan harus melalui pendidikan profesi terlebih dahulu. Undang-Undang 
RI nomor 14 tahun 2005 menjabarkan bahwa profesional adalah pekerjaan 
atau kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan 
kehidupan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta 
memerlukan pendidikan profesi. Maka tugas seorang guru profesional tidak 
dapat dilakukan oleh sembarangan orang. 
Sahertian (2000: 2) menjelaskan seorang guru yang profesional 
mememiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Memiliki kemampuan sebagai ahli dalam bidang mendidik dan 
pengajaran. 
2) Memiliki rasa tanggung jawab yaitu komitmen dan kepedulian terhadap 
tugasnya. 
3) Memiliki rasa kesejawatan dan menghayati tugasnya sebagai karier hidup 
serta menjunjung tinggi kode etik jabatan guru. 
Dari uraian di atas dapat dipahami adanya hubungan yang saling 
berkaitan antara kinerja, kompetensi, dan profesional. Guru profesional 
merupakan bagian penting dalam menciptakan pendidikan yang berkualitas. 
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Guru profesional harus memiliki kompetensi-kompetensi yang disyaratkan 
agar guru dapat menampilkan kinerja atau hasil kerja yang optimal. 
b. Kinerja Guru dalam Pembelajaran 
Kinerja seorang guru erat kaitannya dengan pembelajaran di kelas. 
Hal ini berhubungan dengan tugas utama guru yaitu menciptakan 
pembelajaran sebaik mungkin. Maka kinerja guru yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah unjuk kerja yang ditampilkan oleh guru melalui 
ungkapan kemampuan seseorang secara nyata baik dari segi perilaku dan 
prestasi kerjanya dalam melaksanakan tugas utamanya yaitu dalam 
menciptakan kegiatan pembelajaran sebaik mungkin. 
Pentingnya peranan guru dalam pembelajaran senada dengan 
pernyataan Asmani (2009: 58) yang mengemukakan bahwa guru merupakan 
aktor terpenting dalam pendidikan, karena guru adalah orang yang langsung 
berinteraksi dengan peserta didik, memberikan keteladanan, motivasi, dan 
inspirasi untuk terus bersemangat dalam belajar, berkarya dan berprestasi. 
Pembelajaran akan berjalan efektif apabila diiringi kinerja guru yang 
optimal. Pembelajaran yang dimaksudkan adalah pengaturan kegiatan belajar 
mengajar. Seperti  yang disampaikan Gagne (1985) dalam Eveline dan Hartati 
(2014: 12) bahwa pembelajaran diartikan sebagai pengaturan peristiwa secara 
seksama dengan maksud agar terjadi kegiatan belajar dan dapat membuatnya 
berhasil guna. 
Menciptakan kegiatan belajar mengajar tidak dapat dilakukan secara 
parsial. Namun harus dilakukan secara utuh dan menyeluruh mulai dari 
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perencanaan, pelaksanaan, sampai dengan evaluasi pembelajaran. 
Perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi ini harus merupakan siklus yang 
berkesinambungan, sehingga terjadi perbaikan dan peningkatan secara 
kontinyu. 
Setiap pembelajaran menghendaki guru untuk memahami kurikulum 
yang telah disepakati bersama. Pada proses pelaksanaan pembelajaran, 
kurikulum dijabarkan ke dalam standar kompetensi dan kompetensi dasar 
yang harus dikuasai peserta didik. Kemudian setiap standar kompetensi dan 
kompetensi dasar dianalisis sehingga dapat dirumuskan tujuan pembelajaran 
dan dapat dikembangkan bahan ajarnya. 
Selanjutnya guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dan 
memilih strategi yang sesuai dengan tujuan, isi, serta suasana belajar yang 
dihadapi peserta didik. Setelah itu evaluasi, baik evaluasi terhadap proses 
maupun hasil belajar dan hasilnya akan menjadi masukan untuk perencanaan 
pembelajaran berikutnya. 
Berkaitan dengan perencanaan pembelajaran Mulyasa (2013: 103) 
menyatakan: 
“Hampir semua ahli berpendapat bahwa guru efektif harus memulai 
dengan perencanaan pembelajaran, lalu menginformasikannya kepada 
peserta didik, kemudian menyelenggarakan proses pembelajaran, 
megelola kelas secara efektif, dan melakukan evaluasi terhadap proses 
dan hasil belajar, yang hasilnya akan menjadi input untuk perencanaan 
berikutnya.” 
 
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Republik Indonesia 
Nomor 20 Tahun 2003 pasal 39 ayat 2 menyatakan bahwa pendidik 
merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 
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melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan 
pembimbingan dan pelatihan serta malakukan penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi. 
Pada keterangan lain dijelaskan dalam Undang-undang Nomor 14 
Tahun 2005 Bab IV Pasal 20 (a) tentang Guru dan Dosen menyatakan bahwa 
standar prestasi kerja guru dalam melaksanakan tugas keprofesionalannya 
guru berkewajiban merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses 
pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil 
pembelajaran. Tugas-tugas pokok tersebut yang diwujudkan dalam kegiatan 
belajar mengajar merupakan bentuk kinerja guru. 
Perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi sangatlah penting di dalam 
pelaksanaan pembelajaran oleh guru. Hal ini berhubungan dengan kualitas 
pembelajaran dan baik buruknya hasil belajar yang dicapai peserta didik. 
Oleh karena itu, kinerja guru dalam pembelajaran dituntut benar-benar 
optimal. Mulyasa (2013: 103) menyatakan kinerja guru dalam pembelajaran 
berkaitan dengan kemampuan guru dalam merencanakan, malaksanakan, dan 
menilai pembelajaran dalam dimensi proses maupun hasil belajar. 
Dalam Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara 
dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 menjelaskan tugas yang 
harus dilakukan oleh guru kelas yakni merencanakan pembelajaran, 
melaksanakan pembelajaran yang bermutu, menilai dan mengevaluasi hasil 
pembelajaran, melaksanakan bimbingan di kelas yang menjadi tanggung 
jawab, serta melaksanakan pengembangan untuk menunjang pembelajaran. 
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Dari berbagai pernyataan di atas maka dapat dipahami bahwa kinerja 
guru dalam pembelajaran merupakan unjuk kerja yang ditunjukkan oleh guru 
dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dan merupakan akumulasi dari 
kemampuan, ketrampilan, sikap, dan motivasi guru dalam mengelola kegiatan 
belajar mengajar yang meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran. 
Berdasarkan pada teori yang telah uraian di atas maka dapat dipilih 
teori-teori yang akan menjadi indikator dalam penyusunan instrumen 
penelitian pada variabel kinerja guru dalam pembelajaran (validitas konstruk). 
Teori yang dipilih adalah penyesuaian teori versi Mulyasa (2013) dengan 
Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 
Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 tentang tugas guru kelas yang harus 
dilaksanakan yakni tugas guru merencanakan pembelajaran, melaksanakan 
proses pembelajaran yang berkualitas, menilai dan mengevaluasi 
pembelajaran, serta melaksanakan program bimbingan. Maka adapun 
indikator-indikator yang dikembangkan dalam penelitian adalah sebagai 
berikut: 
1) Merencanakan pembelajaran 
2) Melaksanakan proses pembelajaran 
3) Menilai dan mengevaluasi pembelajaran 
4) Melakukan pembimbingan 
  
33 
 
Kemudian indikator-indikator tersebut di atas oleh peneliti 
dikembangkan menjadi kisi-kisi instrumen penelitian. Untuk lebih jelasnya 
kisi-kisi instrumen penelitian dapat dilihat pada Bab III. 
c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja Guru 
Kinerja yang ditunjukkan oleh seorang pegawai dapat dipengaruhi 
oleh berbagai faktor. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja seorang 
pegawai yakni kemampuan dan kemauan (motivasi). Mangkunegara (2005: 
67) menyatakan faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja adalah faktor 
kemampuan (ability) dan faktor motivasi (motivation). Ada orang yang 
mampu tetapi tidak mau sehingga tidak menghasilkan kinerja yang baik. 
Demikian pula halnya banyak orang mau tetapi tidak mampu tetap juga tidak 
menghasilkan kinerja yang optimal. 
Secara lebih gamblang, Nawawi (2006: 64) menjelaskan bahwa 
kinerja guru dapat dipengaruhi oleh tiga faktor yang terdiri dari: (a) 
pengetahuan yang berhubungan dengan pekerjaan yang menjadi tanggung 
jawab dalam bekerja. Faktor ini mencakup jenis dan jenjang pendidikan serta 
pelatihan yang pernah diikuti di bidangnya; b) pengalaman, yang berarti 
jumlah waktu atau lamanya dalam bekerja serta profesionalitas; c) 
kepribadian, yakni kondisi di dalam diri seseorang dalam menghadapi bidang 
garapannya, seperti minat, bakat, kemampuan bekerjasama/ keterbukaan, 
ketekunan, kejujuran, motivasi kerja, dan sikap terhadap pekerjaan. 
Faktor-faktor di atas merupakan faktor dalam diri guru yang memiliki 
pengaruh pada pencapaian kinerjanya. Namun, terdapat juga faktor dari luar 
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yang dapat mendorong dan membantu guru meningkatkan hasil kerjanya. 
Salah satunya adalah kepemimpinan kepala sekolah. Kepemimpinan kepala 
sekolah memiliki peranan yang penting pada pelaksanaan manajemen di 
sekolah. 
Yamin dan Maisah (2010: 130) menjelaksan bahwa peran pemimpin 
sangat menentukan untuk menciptakan sistem manajemen kinerja yang 
efektif. Maka dalam manajemen kinerja, pemimpin bertanggung jawab untuk: 
(1) menciptakan kondisi yang dapat memotivasi guru; (2) melakukan 
observasi kinerja guru; (3) memperbaharui dan menyesuaikan tujuan, standar 
kinerja, dan kompetensi kerja apabila terjadi pengubahan kondisi; (4) 
memberikan umpan balik terhadap kinerja guru; (5) memfasilitasi up grading 
dan pengembangan kemampuan guru; (6) memberikan penguatan perilaku 
untuk mencapai tujuan organisasi. 
Dari sudut pandang lain, Gibson (1987) menjelaskan faktor-faktor 
yang mempengaruhi kinerja guru dalam tiga bagian sebagai berikut. (1) faktor 
individu meliputi kemampuan, ketrampilan, latar belakang keluarga, 
pengalaman kerja, tingkat sosial, dan demografi seseorang. (2) faktor 
psikologis meliputi persepsi, peran, sikap, kepribadian, motivasi dan 
kepuasan kerja, (3) Faktor organisasi meliputi struktur organisasi, desain 
pekerjaan, kepemimpinan, sistem penghargaan atau reward system. 
(http://id.wikipedia.org/wiki/Kinerja) 
Berdasarkan penjabaran di atas secara garis besar faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja guru dapat dikelompokan menjadi dua. Pertama adalah 
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faktor yang berasal dari dalam diri individu atau faktor internal yakni 
kemampuan dan ketrampilan, pengetahuan yang dimiliki, motivasi, serta 
sikap guru. Kedua adalah faktor yang berasal dari luar individu atau faktor 
eksternal yakni kepemimpinan kepala sekolah, insentif, penghargaan, serta 
dukungan organisasi. Keseluruhan faktor tersebut dapat berpengaruh terhadap 
tinggi rendahnya kinerja yang ditampilkan oleh guru. 
d. Penilaian Kinerja Guru 
Pelaksanaan monitoring kinerja setiap guru wajib dilakukan sebagai 
usaha meningkatkan kualitas pelaksanaan dan mutu pendidikan. Mulyasa 
(2013: 88) mengemukakan bahwa penilaian kinerja guru merupakan suatu 
upaya untuk memperoleh gambaran tentang pengetahuan, ketrampilan, nilai 
dan sikap guru dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, yang ditunjukkan 
dalam penampilan, perbuatan, dan prestasi kerjanya. 
Penilaian kinerja guru bukan semata-mata untuk mengoreksi guru, 
akan tetapi penilaian kinerja guru bertujuan untuk membantu guru 
meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan yang akan memberikan 
kontribusi secara langsung pada peningkatan kualitas pembelajaran yang 
dilakukan, sekaligus membantu mengembangkan karier keprofesionalan guru. 
Secara umum penilaian kinerja guru memiliki dua fungsi utama dalam 
Kemendiknas 2010 (Mulyasa, 2013: 89). Pertama, untuk menilai kemampuan 
guru dalam menerapkan kompetensi dan ketrampilan yang diperlukan dalam 
pembelajaran, pembimbingan, atau pelaksanaan tugas tambahan yang relevan 
dengan fungsi sekolah, sehingga profil kinerja yang menggambarkan 
  
36 
 
kekuatan dan kelemahan guru akan teridentifikasi dan dimaknai sebagai 
analisis kebutuhan. Kedua, untuk menghitung angka kredit yang diperoleh 
guru atas kinerja pembelajaran, pembimbingan, atau pelaksanaan tugas 
tambahan yang relevan dengan fungsi sekolah pada tahun tersebut. 
Selanjutnya penilaian kinerja guru memiliki manfaat sebagai alat 
dalam pengambilan keputusan. Sulistiyani dan Rosidah (Jasmani, 2013: 161) 
secara lebih terperinci menjelaskan manfaat penilaian kinerja guru meliputi: 
(1) penyesuaian-penyesuaian kompensasi; (2) perbaikan kinerja; (3) 
kebutuhan latihan dan pengembangan; (4) pengambilan keputusan dalam hal 
penempatan promosi, mutasi, pemecatan, pemberhentian, dan perencanaan 
tenaga kerja; (5) untuk kepentingan penelitian kepegawaian; (6) membantu 
diagnosis terhadap kesalahan desain pegawai. 
Pada hakikatnya penilaian kinerja guru merupakan suatu kegiatan 
untuk membina dan mengembangkan guru profesional. Penilaian kinerja guru 
penting dilakukan untuk melakukan pemetaan terhadap kompetensi dan 
kinerja seluruh guru dalam berbagai jenjang dan jenis pendidikan. Hasil 
penilaian kinerja guru dapat dilakukan sebagai refleksi terkait tugas dan 
fungsinya dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan nasional. 
3. Pengaruh Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah terhadap Kinerja 
Guru 
 
Peran kepala sekolah sebagai supervisor sangat penting dalam 
meningkatkan kinerja guru dan kualitas pembelajaran di sekolah. Pelaksanaan 
supervisi yang baik oleh kepala sekolah dapat berpengaruh dalam 
meningkatkan kinerja guru. Lebih khusus dalam melaksanakan tugasnya 
  
37 
 
dalam pembelajaran. Hal ini disampaikan oleh Wahjosumidjo (1994: 12) 
yakni layanan supervisi kepala sekolah berkontribusi signifikan terhadap 
profesionalisme dan kinerja guru, baik secara sendiri-sendiri maupun secara 
bersama-sama, layanan supevisi kepala sekolah juga berpengaruh dalam 
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar mengajar di sekolah. 
Sedangkan Hadis dan Nurhayati (2010: 36) juga mengungkapkan hal 
yang sama bahwa peranan supervisi kepala sekolah sangat besar dan 
signifikan dalam meningkatkan kinerja para guru di sekolah, karena supervisi 
dapat meningkatkan etos kerja dan motivasi kerja yang akhirnya bermuara 
kepada peningkatan kualitas proses pembelajaran dan hasil pembelajaran 
secara mikro, dan peningkatan kualitas pengajaran dan pendidikan secara 
makro dalam mewujudkan kualitas semberdaya manusia Indonesia 
seutuhnya. 
Lebih lanjut, Hadis dan Nurhayati mengungkapkan bahwa dalam 
kaitannya dengan kinerja guru dalam pembelajaran, kepala sekolah sebagai 
supervisor merupakan mitra guru dalam memecahkan masalah pengajaran di 
kelas agar kinerja dan profesionalitas mereka dalam merencanakan, 
melaksanakan, mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran menjadi 
meningkat. 
Pernyataan-pernyataan di atas menjelaskan bahwa pelaksanaan 
supervisi yang dilakukan kepala sekolah memiliki pengaruh dalam upaya 
meningkatkan kinerja guru khususnya dalam pembelajaran. 
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B. Kajian Penelitian yang Relevan 
Salah satu data yang dapat dijadikan pendukung dalam penelitian ini 
adalah penelitian terdahulu yang relevan dengan permasalahan yang akan 
diteliti, khususnya dalam hal ini yang berkaitan dengan supervisi oleh kepala 
sekolah dan kinerja guru. Berdasarkan hasil penelitian relevan, sebagian besar 
menyatakan bahwa variabel kinerja guru dapat dipengaruhi oleh variabel 
supervisi. Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah 
sebagai berikut. 
Penelitian yang dilakukan oleh Tri Endah Sastrini pada tahun 2011 
tentang “Pengaruh Supervisi Klinis oleh Kepala Sekolah terhadap Kinerja 
Mengajar Guru Di SMA Negeri 10 Bandung”. Penelitian ini berawal dari 
asumsi bahwa supervisi klinis oleh kepala sekolah dapat membina dan 
membantu guru dalam memecahkan masalah mengajar. Tujuan penelitian ini 
untuk memperoleh gambaran nyata tentang efektifitas pelaksanaan supervisi 
klinis oleh kepala sekolah terhadap kinerja mengajar guru. Hasil penelitian 
tersebut menyatakan bahwa supervisi klinis oleh kepala sekolah memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja mengajar guru di SMA Negeri 10 
Bandung. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Basri Gultom pada tahun 
2013 tentang “Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah Terhadap Profesionalisme 
Guru Di SMK Negeri Seyegan”. Penelitian tersebut menyatakan bahwa: (1) 
terdapat pengaruh antara supervisi kepala sekolah terhadap profesionalisme 
guru di SMK 1 seyegan yang dibuktikan dengan hasil uji regresi sederhana 
  
39 
 
yang lebih kecil dari taraf signifikan 0,000 < 0,05 dengan nilai F hit lebih 
besar dari F tab (30,773 > 4,00). Koefisien R2 sebesar 0,373 berarti variabel 
supervisi kepala sekolah mampu menjelaskan variabel profesionalisme guru 
sebesar 37,3%. (2) pengaruh supervisi kepala sekolah cukup besar terhadap 
profesionalisme guru. Hal tersebut ditunjukkan berdasarkan hasil analisis 
regresi diperoleh persamaan regresi Y = 30,773 + 0,553X. Koefisien regresi 
sebesar 0,553 menyatakan bahwa setiap penambahan satu skor atau nilai 
supervisi kepala sekolah dapat meningkatkan nilai profesionalisme guru 
sebesar 0,553 pada konstanta 30,773. Konstanta sebesar 30,773 menunjukkan 
apabila skor supervisi kepala sekolah dianggap nol atau tidak ada maka skor 
profesionalisme guru nilainya sebesar 30,773. 
Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Edi Supriono pada tahun 
2014 tentang “Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah Terhadap Kinerja Guru 
SD Se-Kecamatan Sewon Bantul Yogyakarta”. Hasil penelitian tersebut 
menyatakan bahwa (1) pelaksanaan supervisi kepala sekolah yang mencakup 
persiapan mengajar, penggunaan metode dan instrumen, dan penentuan 
prosedur evluasi dan pemanfaatan hasil evaluasi tingkat ketepatannya dalam 
kategori baik; (2) Kinerja guru yang mencakup penyusunan RPP, membuka 
pembelajaran, proses pembelajaran, penutupan pembelajaran, evaluasi hasil 
proses belajar, dan evaluasi pembelajaran tingkat ketepatannya dalam 
kategori baik; (3) Pelaksanaan supervisi kepala sekolah memberikan 
sumbangan efektif sebesar 79% terhadap kinerja guru. 
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C. Kerangka Berpikir 
Dalam pelaksanaan pendidikan di sekolah dasar, peran kepala sekolah 
sangatlah penting. Salah satu tugas yang penting tersebut adalah melakukan 
kegiatan supervisi. Supervisi dapat disebut sebagai kegiatan bantuan berupa 
pembinaan dan pendampingan kepada guru-guru. Supervisi ditujukan untuk 
meningkatkan kemampuan, ketrampilan, motivasi dan sikap guru dalam 
melaksanakan pembelajaran. Dengan kata lain, supervisi oleh kepala sekolah 
memiliki tujuan meningkatkan kinerja guru-guru khususnya dalam tugas 
mengajar. 
Pentingnya guru perlu disupervisi berkaitan dengan pengembangan 
sumber daya manusia. Guru adalah manusia pembelajar. Apabila seorang 
guru tidak pernah membaca informasi baru, tidak menambah dan 
mengembangkan ilmu pengetahuan yang dimilikinya maka bagaimana 
seorang guru akan memberikan pembelajaran pada peserta didik. Selanjutnya, 
seorang guru perlu untuk bertumbuh dan berkembang. Setiap guru perlu 
menyadari bahwa pertumbuhan dan pengembangan adalah penting baik 
secara pribadi maupun profesi. Itulah sebabnya guru harus belajar terus 
menerus, membaca informasi baru, mengembangkan ide-ide kreatif. Jika 
tidak, guru tidak mungkin mengajar dengan semangat dan penuh gairah 
kepada peserta didik. 
Adanya kegiatan supervisi yang dilakukan kepala sekolah dapat 
menjadi dorongan bagi para guru untuk mengembangkan diri dan melakukan 
tugasnya sebaik mungkin. Akan tetapi dengan syarat jika usaha-usaha kepala 
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sekolah sebagai supervisor dilakukan dengan baik. Dalam hal ini kepala 
sekolah benar-benar memiliki peranan penting. Kepala sekolah merupakan 
pimpinan di sekolah sekaligus mitra kerja yang saling membantu dan 
mendukung serta bertanggung jawab atas para pegawai/ guru di bawahnya. 
Supervisi yang dilaksanakan kepala sekolah yakni usaha-usaha yang 
dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan hasil kerja guru dengan 
tujuan keberhasilan pembelajaran. Keberhasilan pembelajaran oleh guru 
merupakan faktor penting terhadap kualitas peserta didik (output SDM). Oleh 
sebab itu pembelajaran harus dilaksanakan sebaik mungkin. 
Keberhasilan untuk mencapai kinerja guru yang optimal merupakan 
harapan semua pihak. Namun demikian dengan melihat kondisi individu guru 
yang berbeda-beda maka hasil kerja guru yang ditunjukkan pun berbeda-
beda. Dengan usaha-usaha supervisi kepala sekolah yang maksimal maka 
guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran dapat menjadi lebih efektif 
dan efisien, yang pada akhirnya menuju tercapainya kinerja guru yang 
optimal. 
Selain itu, pelaksanaan supervisi yang tepat pada masing-masing guru 
dapat memberikan dorongan tertentu untuk meningkatkan performa guru atau 
pun sebaliknya. Apabila supervisi oleh kepala sekolah kurang tepat atau 
terkesan buruk oleh guru, maka dapat menyebabkan guru tertekan bahkan 
gagal dalam melaksanakan tugasnya. 
Kesan supervisi yang mengawasi, menilai, dan mengoreksi ini jika 
tidak dilaksanakan dengan pendekatan, teknik, maupun prinsip yang tepat, 
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dapat menyebabkan orang yang disupervisi merasa tidak nyaman. Padahal 
kenyamanan adalah hal penting dalam melaksanakan supervisi agar tujuan 
supervisi untuk memperbaiki dan meningkatkan kinerja guru dapat tercapai. 
Sebaiknya pelaksanaan supervisi dilakukan dengan baik dan benar agar dapat 
menciptakan iklim dan etos kerja yang baik dan tentunya supervisi harus 
dilaksanakan secara terus menerus (kontinyu). 
Sejalan dengan kerangka berfikir di atas maka diduga apabila usaha-
usaha supervisi oleh kepala sekolah di dalam pelaksanaan supervisi dilakukan 
dengan optimal maka hasil kerja yang ditampilkan oleh guru dalam 
melaksanakan tugas pembelajaran akan baik bahkan meningkat.  
D. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir sebagaimana yang 
telah dikemukakan di atas, maka hipotesis yang dapat diajukan adalah 
“terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pelaksanaan supervisi 
oleh kepala sekolah terhadap kinerja guru dalam pembelajaran di sekolah 
dasar se-Kecamatan Tegalrejo Yogyakarta” 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai yaitu menguji pengaruh antara 
supervisi oleh kepala sekolah terhadap kinerja guru dalam pembelajaran, 
maka penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. 
Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang akan bekerja dengan angka-
angka sebagai perwujudan gejala yang diamati dalam menganalisis data 
menggunakan analisa statistik. Sebagaimana dinyatakan oleh Sugiyono 
(2012: 14) sebagai berikut. 
“Pendekatan kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positivisme yang digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya 
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang ditetapkan”. 
 
B. Variabel Penelitian 
 
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas (independent 
variabel) dan variabel terikat (dependent variabel). Adapun penjabaran 
variabel-variabel dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut: 
1) Variabel bebas (independent variable) merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau menjadi penyebab perubahan pada variabel terikat. 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pelaksanaan supervisi oleh 
kepala sekolah. 
2) Variabel terikat (dependent variable) merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau menjadi akibat adanya variabel bebas. Variabel terikat 
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dalam penelitian ini adalah kinerja guru dalam pembelajaran di sekolah 
dasar. 
C. Definisi Operasional variabel 
Adapun definisi masing-masing variabel yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1) Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah (X) adalah usaha-usaha yang 
dilakukan kepala sekolah dalam melaksanakan kegiatan bantuan berupa 
pembinaan maupun bimbingan secara profesional kepada guru dan tenaga 
kependidikan lainnya dalam rangka meningkatkan kinerja dan kemampuan 
mereka sehingga tercipta pembelajaran yang ideal. 
2) Kinerja Guru dalam Pembelajaran (Y) adalah prestasi kerja atau unjuk 
kerja yang ditunjukkan oleh guru dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dan merupakan akumulasi dari kemampuan, ketrampilan, 
sikap, dan motivasi guru dalam mengelola kegiatan belajar mengajar yang 
meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 
pembelajaran dan pembimbingan. 
D. Jenis dan Paradigma Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel 
bebas dengan variabel terikat. Nana Syaodih (2010: 56) menyatakan  
penelitian korelasional merupakan penelitian yang dirancang untuk 
menentukan tingkat hubungan antara suatu variabel dengan variabel yang 
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lain. Oleh sebab itu, jenis penelitian ini dalam penelitian ini merupakan 
penelitian korelasional. 
2. Paradigma Penelitian 
Paradigma penelitian diartikan sebagai pola pikir yang menunjukkan 
hubungan antar variabel yang akan diteliti yang sekaligus mencerminkan 
jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui penelitian, 
toeri yang digunakan untuk merumuskan hipotesis, dan teknik analisis 
statistik yang akan digunakan (Sugiyono, 2012: 66). 
Adapun paradigma penelitian yang digunakan adalah paradigma 
sederhana dengan menggunakan satu variabel independen (bebas) dan satu 
variabel dependen (terikat). Paradigma penelitian yang akan dilaksanakan 
dapat digambarkan sebagai berikut. 
 
  
 r 
 
 
  
 
 Gambar 1. Paradigma Penelitian 
             
         Keterangan: 
X : Variabel babas (pelaksanaan supervisi kepala sekolah) 
Y : Variabel terikat (kinerja guru dalam pembelajaran) 
r : Pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 
 
 
Pelaksanaan Supervisi 
Kepala Sekolah (X) 
Kinerja Guru dalam 
Pembelajaran (Y) 
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E. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di sekolah dasar negeri se-Kecamatan 
Tegalrejo. Kecamatan Tegalrejo terletak di kota Yogyakarta provinsi Daerah 
Istimewa Yogyakarta. Adapun alasan mengambil tempat penelitian di sekolah 
dasar negeri se-Kecamatan Tegalrejo adalah tersedianya data yang 
dibutuhkan, adanya masalah yang diteliti, dan terkait kebermanfaatan 
penelitian ini terhadap lingkungan sekitar yakni belum pernah ada penelitian 
dengan permasalahan yang sama sebelumnya. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan mulai bulan Februari 2014 sampai bulan 
September 2015. Adapun jenis kegiatan yang dilakukan adalah tahap 
persiapan penelitian dan tahap pelaksanaan penelitian. Tahap persiapan 
penelitian meliputi pengajuan masalah penelitian sampai pada penyususnan 
instrumen penelitian. Sedangkan tahap pelaksanaan penelitian meliputi tahap 
pengumpulan data sampai pada penyusunan laporan penelitian. 
F. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Sugiyono (2012: 117) menyatakan populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas subjek/objek yang memiliki kualitas dan 
karakteristik tertentu dan kemudian ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan ditarik kesimpulannya. Dengan kata lain populasi merupakan sumber 
data penelitian. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah semua guru sekolah dasar negeri 
di kecamatan Tegalrejo. Berdasarkan observasi data pada masing-masing 
sekolah jumlah guru sekolah dasar negeri di kecamatan Tegalrejo ada 
sebanyak 135 yang tersebar di 11 sekolah. Keadaan populasi dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 1. Jumlah Guru SD Negeri di Kecamatan Tegalrejo Tahun 
Pelajaran 2014/2015 
  
No Nama Sekolah Jumlah Guru 
1. SD Negeri Tegalrejo 1 19 
2. SD Negeri Tegalrejo 2 16 
3. SD Negeri Tegalrejo 3 16 
4. SD Negeri Bangunrejo 1 8 
5. SD Negeri Bangunrejo 2 10 
6. SD Negeri Blunyahrejo 8 
7. SD Negeri Bener 8 
8. SD Negeri Karangrejo 8 
9. SD Negeri Pingit 10 
10. SD Negeri Petinggen 16 
11. SD Negeri Bangirejo  16 
Jumlah 135 
Sumber: Data adminsitrasi sekolah 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Suharismi 
Arikunto, 2006: 131). Dalam penelitian ini pengambilan sampel 
menggunakan tabel Isaac dan Michael dengan taraf kesalahan 5% dari 135 
jumlah guru, pengambilan sampel sejumlah 100 orang. Teknik yang 
digunakan dalam pengambilan sampel adalah teknik proportional random 
sampling. Dalam hal ini seluruh guru mendapat kesempatan yang sama untuk 
dipilih sebagai sampel. Pengambilan sampel secara random dilakukan dengan 
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undian. Populasi diberi nomor terlebih dahulu, kemudian diundi untuk 
mengambil sampel. 
Tabel 2. Jumlah Sampel Guru SD Negeri di Kecamatan Tegalrejo 
 
No Nama Sekolah Jumlah Guru 
1. SD Negeri Tegalrejo 1 14 
2. SD Negeri Tegalrejo 2 12 
3. SD Negeri Tegalrejo 3 12 
4. SD Negeri Bangunrejo 1 6 
5. SD Negeri Bangunrejo 2 7 
6. SD Negeri Blunyahrejo 6 
7. SD Negeri Bener 6 
8. SD Negeri Karangrejo 6 
9. SD Negeri Pingit 7 
10. SD Negeri Petinggen 12 
11. SD Negeri Bangirejo  12 
Jumlah 100 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah 
menggunakan kuisioner dan wawancara tidak terstruktur. Teknik-teknik 
tersebut secara lebih jelas diuraikan sebagai berikut: 
a. Kuisioner 
Teknik pengumpulan data menggunakan kuisioner merupakan 
penyelidikan mengenai suatu masalah dengan cara mengedarkan 
pertanyaan/pernyataan yang telah disusun kepada responden untuk 
mendapatkan informasi. Kuisioner digunakan untuk dapat mengungkapkan 
pendapat, persepsi, sikap, dan tanggapan responden mengenai suatu 
permasalahan. 
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Pada penelitian ini digunakan kuisioner dimana disajikan pernyataan-
pernyataan yang disusun sedemikian rupa dan selanjutnya responden tinggal 
memberikan tanda centang pada kolom yang sesuai. Adapun pertimbangan 
penggunaan kuisioner yakni berdasarkan jumlah sebaran populasi yang 
sangat banyak sehingga penggunaan kuisioner dapat distandarkan agar semua 
responden dapat diberi pernyataan yang sama. Selain itu, penggunaan 
kuisioner juga dapat dibuat anonim sehingga responden dapat menjawab 
dengan objektif atau apa adanya sesuai kenyataan. 
Kuisioner yang disusun dalam penelitian ini di desain menggunakan 
model skala likert yang kemudian instrumen penelitian ini disebut skala untuk 
mengukur pelaksanaan supervisi kepala sekolah dan skala untuk mengukur 
kinerja guru dalam pembelajaran. Responden pada penelitian ini adalah guru-
guru di sekolah dasar negari se-Kecamatan Tegalrejo. 
b. Wawancara 
Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara tidak terstruktur. Sugiyono (2012: 197) menjelaskan wawancara 
tidak terstruktur merupakan wawancara yang bebas di mana peneliti tidak 
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan 
lengkap. Pedoman yang digunakan hanya berupa garis-garis besar 
permasalahan yang akan ditanyakan. 
Wawancara dilakukan bertujuan untuk melakukan studi pendahuluan 
dalam penemuan permasalahan penelitian serta menemukan informasi-
informasi penting yang berkaitan dengan variabel penelititan. Wawancara 
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awal dilakukan pada pihak yang mewakili tingkatan yang ada dalam obyek 
demi mendapatkan gambaran permasalahan yang lebih lengkap. Dalam hal 
ini yang mewakili adalah pengawas sekolah dasar dinas Pendidikan kota 
Yogyakarta. Pada wawancara selanjutnya dilakukan pada kepala sekolah di 
masing-masing sekolah dasar negeri se-Kecamatan Tegalrejo. 
H. Pengembangan Instrumen 
Instrumen digunakan untuk melakukan pengukuran dengan tujuan 
mengumpulkan data kuantitatif yang akurat. Sugiyono (2012:148) 
menyatakan instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Dalam penelitian ini instrumen 
yang digunakan berbentuk kuisioner yang bertujuan untuk mengukur variabel 
supervisi kepala sekolah dan kinerja guru dalam pembelajaran. 
Adapun langkah-langkah penyusunan instrumen adalah sebagai 
berikut: 
1. Perencanaan dan Penulisan Butir Soal 
Model instrumen yang digunakan yaitu model likert dengan alternatif 
penilaian. Untuk menghilangkan kecenderuangan memilih tengah (ragu-ragu) 
mengandung kelemahan, maka dalam penelitian ini yang tengah dihilangkan 
sehingga menjadi empat alternatif penilaian. Setiap kuisioner diberikan skor 
agar data yang diperoleh berwujud data kuantitatif. 
Adapun langkah-langkah penyusunan kuisioner supervisi kepala 
sekolah dan kinerja guru adalah sebagai berikut. 
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a. Menetapkan indikator pelaksanaan supervisi kepala sekolah dan kinerja 
guru yang dipergunakan untuk penyusunan kuisioner. 
b. Menyusun sejumlah pertanyaan berdasarkan indikator yang telah 
ditetapkan. 
c. Sejumlah pernyataan yang telah disusun tersebut diujicobakan. 
d. Menguji validitas dan reliabilitas instrumen. 
e. Melakukan seleksi dengan jalan menghilangkan item-item yang kurang 
tepat. 
Berdasarkan teori maka kisi-kisi instrumen penelitian sebagai 
pedoman dalam menyusun daftar pernyataan adalah sebagai berikut : 
a. Instrumen Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah 
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Variabel Pelaksanaan Supervisi Kepala 
Sekolah 
 
Variabel Indikator Nomor Butir Jumlah Butir 
Supervisi 
Kepala 
Sekolah 
Membangkitkan dan merangsang guru-
guru dalam menjalankan tugasnya 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 
7, 8 8 
Berusaha mengadakan dan melengkapi 
alat-alat perlengkapan sekolah termasuk 
media pembelajaran 
9, 10, 11, 12, 
13, 14 6 
Bersama guru berusaha mengembangkan, 
mencari, dan menggunakan metode-
metode yang sesuai dengan tuntutan 
kurikulum 
15, 16, 17, 18, 
19, 20, 21 7 
Membina kerjasama yang baik dan 
harmonis di antara guru-guru 
22, 23, 24, 25, 
26, 27 6 
Berusaha meningkatkan mutu dan 
pengetahuan guru-guru 
28, 29, 30, 31, 
32, 33, 34, 35 8 
Membina hubungan kerjasama antara 
sekolah dengan masayarakat atau instansi 
lain dalam rangka peningkatan mutu 
sekolah 
36, 37, 38, 39 4 
Total Butir 39 
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b. Instrumen Kinerja Guru dalam Pembelajaran 
Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Kinerja Guru dalam Pembelajaran 
Variabel Indikator Nomor Butir Jumlah Butir 
Kinerja Guru 
dalam 
Pembelajaran 
Merencanakan Pembelajaran 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10 10 
Melaksanakan Pembelajaran 
11, 12, 13, 14, 15, 
16, 17, 18, 19, 20, 
21, 22, 23, 24, 25 
15 
Evaluasi Pembelajaran 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32, 33 8 
Pembimbingan 34, 35, 36, 37, 38, 39, 40 7 
Total Butir 40 
2. Penyusunan, Penyuntingan Item, dan Penyekoran Instrumen 
Setelah merumuskan kisi-kisi butir, selanjutnya menyusun/ menulis 
item-item butir. Adapun penulisan butir menggunakan bahasa yang jelas dan 
tepat sasaran. Selanjutnya dilakukan penyuntingan. Penyuntingan adalah 
melengkapi instrumen dengan kata pengantar petunjuk cara mengerjakan dan 
penyediaan lembar jawaban. Setelah dilakukan penyutingan kemudian 
dilakukan penyekoran. Pedoman penyekoran setiap alternatif jawaban pada 
instrumen penelitian ini disajikan dalam tebel berikut. 
Tabel 5. Skor Alternatif Jawaban Instrumen Pelaksanaan Supervisi 
Kepala Sekolah dan Kinerja Guru dalam Pembelajaran  
 
Alternatif jawaban Skor 
Selalu 4 
Sering 3 
Kadang-kadang 2 
Tidak Pernah 1 
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Skor alternatif jawaban angket supervisi kepala sekolah dan kinerja 
guru dalam pembelajaran dengan skala Likert. Jawaban setiap item instrumen 
menggunakan skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai 
signifikan (Sugiyono, 2012: 135). Bentuk pemberian jawaban dengan tanda 
checklist (√) pada pertanyaan ataupun pernyataan yang disediakan. 
3. Uji Coba Instrumen 
a. Validitas Instrumen 
Validitas adalah keadaan yang menggamarkan tingkat instrumen yang 
bersangkutan mampu mengukur apa yang akan diukur (Suharsimi Arikunto, 
2006: 168). Instrumen dikatakan valid apabila instrumen tersebut telah 
melalui uji validitas. 
Dalam penelitian ini validitas yang digunakan adalah validitas 
empirik. Namun sebelum dilakukan uji validitas empirik penelitian ini 
dimintakan pendapat dari ahli atau expert judgement dalam bidang supervisi 
pendidikan dan kinerja guru dalam pembelajaran. Setelah dimintai pendapat, 
ahli memberikan saran dan masukan untuk perbaikan serta kesimpulan bahwa 
instrumen yang disusun dapat digunakan sebagai alat untuk pengambilan 
data. 
Validitas empirik dilaksanakan dengan malakukan uji coba instrumen 
di empat sekolah dasar swasta wilayah Kecamatan Tegalrejo yaitu SD 
Muhammadiyah Tegalrejo, SD Muhammadiyah Karangwaru, SD Kristen 
Kalam Kudus, SD Bopkri Karangwaru pada Senin, 15 Juni 2015 dengan 
jumlah responden sebanyak 30 guru. Hasil uji coba instrumen kemudian 
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ditindaklanjuti dengan melakukan perhitungan dengan teknik korelasi 
product moment Karl-Person sebagaimana yang dikembangkan oleh 
Suharsimi Arikunto (2006: 170). 
Perhitungan masing-masing item pada instrumen dilakukan dengan  
bantuan komputer yaitu melalui Program SPSS versi 16 for Windows. Cara 
perhitungannya dengan mengkorelasikan skor item dengan skor total. Item 
pada penelitian ini dikatakan valid secara empiris apabila perhitungannya 
menunjukkan hasil (r empiric) lebih besar atau sama dengan 0,361 (r tabel 
taraf kesalahan 5% dengan N 30).  Maka, setelah dilakukan uji validitas 
instrumen diperoleh data untuk instrumen variabel supervisi kepala sekolah 
dan variabel kinerja guru dalam pembelajaran sebagai berikut. 
1) Instrumen Variabel Supervisi Kepala Sekolah 
Instrumen ini bertujuan untuk mengukur pelaksanaan supervisi kepala 
sekolah di sekolah dasar negeri se-Kecamatan Tegalrejo. Instrumen 
pelaksanaan supervisi kepala sekolah ini berjumlah sebanyak 39 butir item 
pernyataan yang kemudian diujicobakan. Hasil dari ujicoba adalah diperoleh 
sejumlah 37 butir item yang valid/diterima. Sedangkan untuk item yang 
gugur pada variabel supervisi kepala sekolah berjumlah dua butir yaitu nomor 
5 dan 38. Secara lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 6. Hasil Validasi Instrumen Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah 
No Indikator Nomor Pernyataan  Diterima Gugur 
1. 
Membangkitkan dan merangsang 
guru-guru dalam menjalankan 
tugasnya 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 
7, 8 5 
2. 
Berusaha mengadakan dan melengkapi 
alat-alat perlengkapan sekolah 
termasuk media pembelajaran 
9, 10, 11, 12, 
13, 14 - 
3. 
Bersama guru berusaha 
mengembangkan, mencari, dan 
menggunakan metode-metode yang 
sesuai dengan tuntutan kurikulum 
15, 16, 17, 18, 
19, 20, 21 - 
4. Membina kerjasama yang baik dan harmonis di antara guru-guru 
22, 23, 24, 25, 
26, 27 - 
5. Berusaha meningkatkan mutu dan pengetahuan guru-guru 
28, 29, 30, 31, 
32, 33, 34, 35 - 
6. 
Membina hubungan kerjasama antara 
sekolah dengan masayarakat atau 
instansi lain dalam rangka peningkatan 
mutu sekolah 
36, 37, 38, 39 38 
Jumlah 37 2 
 
Selanjutnya skor hasil uji validasi instrumen pelaksanaan seupervisi 
kepala sekolah dapat dilihat pada lampiran halaman 105. Dengan demikian 
item yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 37 butir item. 
2) Instrumen Variabel Kinerja Guru dalam Pembelajaran 
Instrumen ini bertujuan untuk mengukur kinerja guru dalam 
pembelajaran di sekolah dasar negeri se-Kecamatan Tegalrejo. Instrumen 
kinerja guru dalam pembelajaran berjumlah sebanyak 40 butir item 
pernyataan yang diujicobakan. Hasil ujicoba instrument adalah diperoleh 
sejumlah 38 butir item yang valid. Item yang gugur pada variabel kinerja 
guru dalam pembelajaran adalah nomor 8 dan 17. Secara lebih jelas dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 7. Hasil Validasi Instrumen Kinerja Guru dalam Pembelajaran 
 
No Indikator 
Nomor Pernyataan 
Diterima Gugur 
1 Merencanakan Pembelajaran 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 
9, 10 8 
2 Melaksanakan Pembelajaran 11, 12, 13, 14, 15, 
16, 17, 18, 19, 20, 
21, 22, 23, 24, 25 
17 
 
3 Evaluasi Pembelajaran 26, 27, 28, 29, 30, 
31, 32, 33 
- 
 
4 Pembimbingan 34, 35, 36, 37, 38, 
39, 40 - 
Jumlah 38 2 
 
Skor hasil uji validasi instrumen kinerja guru dalam pembelajaran 
dapat dilihat pada lampiran halaman 107. Dengan demikian item yang akan 
digunakan dalam penelitian ini adalah 38 butir item. 
b. Reliabilitas Instrumen 
Alat ukur juga harus memenuhi standar reliabilitas. Suatu instrumen 
dikatakan reliabel jika dapat dipercaya untuk mengumpulkan data penelitian. 
Suharsimi Arikunto (2006: 178) menyatakan bahwa reliabilitas menunjukkan 
suatu instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 
pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. 
Suatu hasil pengukuran dapat dikatakan reliabel jika alat pengukur 
tersebut dapat dipercaya, sehingga mendapatkan hasil yang tetap dan 
konsisten. Untuk mengetahui reliabilitas angket dalam penelitian ini 
digunakan rumus Cronbach’s Alpha yang diproses oleh Program SPSS versi 
16 for Windows. Sedangkan untuk dapat memberikan penafsiran terhadap 
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koefisien korelasi yang ditemukan tersebut besar atau kecil, maka dapat 
berpedoman pada kriteria sebagaimana yang dinyatakan Sugiyono (2014: 
231) sebagai berikut: 
Antara 0,00 sampai dengan 0,199 = sangat rendah 
Antara 0,20 sampai dengan 0,399 = rendah 
Antara 0,40 sampai dengan 0,599 = sedang 
Antara 0,60 sampai dengan 0,799 = kuat/baik 
Antara 0,80 sampai dengan 1,000 = sangat kuat/sangat baik 
 
Hasil uji reliabilitas dua variabel dapat dilihat pada tabel dan 
penjelasan di bawah ini. 
1) Reliabilitas Supervisi Kepala Sekolah 
Tabel 8. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Pelaksanaan Supervisi Kepala 
Sekolah 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.971 37 
 
Hasil uji coba ini menunjukkan nilai alpha sebesar 0,971. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa instrumen untuk variabel supervisi kepala 
sekolah yang telah diujicobakan sangat reliabel, atau memiliki nilai relibilitas 
yang sangat kuat karena 0,1000 ≥ 0,971 ≥ 0,800. 
2) Reliabilitas Kinerja Guru dalam Pembelajaran 
  
58 
 
Tabel 9. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Kinerja Guru dalam 
Pembelajaran 
 
Case Processing Summary 
 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.949 38 
 
Hasil uji coba ini menunjukkan nilai alpha sebesar 0,949. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa instrumen untuk variabel kinerja guru dalam 
pembelajaran yang telah diujicobakan ini sangat reliabel, atau memiliki nilai 
relibilitas yang sangat kuat karena 0,1000 ≥ 0,949 ≥ 0,800. 
I. Teknik Analisis Data 
1) Penerapan Teknik Analisis 
Teknik analisis data yang digunakan dibagi menjadi dua tahap yaitu 
teknik analisis prasyarat dan uji hipotesis. Uji prasyarat digunakan untuk 
menentukan analisis yang sesuai dalam menguji hipotesis yang telah 
diajukan. Adapun uji persayaratan terdiri dari uji normalitas, uji linearitas, 
dan uji homoskedastisitas. Sedangkan jenis analisis hipotesis yang digunakan 
adalah analisis regresi sederhadana. Tujuannya untuk mengetahui pengaruh 
pelaksanaan supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru dalam 
pembelajaran di sekolah dasar. 
  
59 
 
2) Pengkajian Analisis Persyaratan 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dalam 
penelitian berdistribusi normal atau tidak. Salah satu syarat analisis regresi 
adalah data berdistribusi normal, maka uji normalitas perlu dilakukan. Tes 
statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas adalah 
menggunakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov. Namun terlebih dahulu 
distribusi data dapat dilihat melalui grafik normal P-P Plot. Apabila sebaran 
data berada di sekitar garis lurus melintang, maka dapat disimpulkan data 
mengikuti distribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji statistik Kolmogorov-
Smirnov dengan taraf signifikansi 5% menggunakan program SPSS untuk 
memvalidasi data berdistribusi normal. Kriteria yang digunakan yaitu apabila 
nilai hasil uji Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05, maka data 
dinyatakan berdistribusi normal. 
b. Uji Linearitas 
Salah satu uji asumsi dalam analisis regresi adalah uji linieritas. Uji 
linieritas dimaksudkan untuk mengetahui hubungan antar variabel bebas dan 
variabel terikat berbentuk linier atau tidak. Jika hasil uji linieritas menyatakan 
bahwa garis regresi adalah linier, maka model regresi linier dapat digunakan 
untuk menganalisis data. Uji linieritas dapat menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
𝐹ℎ𝑖𝑡 =
𝑅𝐾𝑡𝑐
𝑅𝐾𝑔
 
 (Sutrisno Hadi, 2004: 13) 
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Namun dalam penelitian ini uji linieritas dilakukan menggunakan Test for 
linearity yang terdapat dalam software SPSS. Kriteria pengambilan keputusan 
menggunakan harga koefisien signifikansi 5%. Jika nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,05 maka model regresi berbentuk linier. 
c. Uji Homoskedastisitas 
Uji homoskedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah setiap nilai 
x yang dipasangkan dengan nilai Y mempunyai distribusi varians yang sama. 
Diagram pencar (scatterplot) dibuat untuk melihat penyebaran nilai-nilai 
residual terhadap nilai-nilai prediksi. Jika penyebaran tidak membentuk suatu 
pola tertentu yang teratur seperti meningkat atau menurun, maka telah terjadi 
homoskedastisitas (kesamaan varians). 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi 
di antara data pengamatan atau tidak. Danang Sunyoto (2007: 104) 
menyatakan apabila terjadi autokorelasi maka persamaan regresi menjadi 
tidak layak dipakai sebagai prediksi. Ada tidaknya autokorelasi dapat 
dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-Watson. Kriteria pengambilan 
keputusan adalah apabila -2 ≤ DW ≤ +2, maka dinyatakan tidak terjadi 
autokorelasi. 
3) Pengujian Hipotesis 
Hipotesis dalam setiap penelitian perlu diuji. Tujuan dari uji hipotesis 
adalah untuk membuktikan kebenaran dari hipotesis yang telah diajukan. 
Hipotesis berbunyi, “Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara 
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supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru dalam pembelajaran di sekolah 
dasar se-kecamatan Tegalrejo”. Teknik analisis yang digunakan dalam 
menguji hipotesis adalah analisis regresi dangan jenis regresi linier sederhana. 
Regresi linier sederhana bertujuan menguji hipotesis pengaruh yang terdiri 
dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Dalam melakukan analisis 
regresi linier sederhana maka dilakukan dengan bantuan program SPSS 16.00. 
Berikut tahap-tahap uji analisis regresi linier sederhana. 
a. Persamaan Garis Regresi  
Model Regresi sederhana adalah bxay ˆ , di mana yˆ adalah 
variabel terikat, X adalah variabel bebas, a adalah konstanta, b adalah 
koefisien regresi. Setelah a dan b diketahui maka persamaan garis regresi 
dapat dibuat dan diterjemahkan. 
b. Uji F 
Setelah mengetahui a dan b untuk membuat persamaan regresi 
maka selanjutnya menentukan uji statistika yang sesuai. Uji statistika 
yang digunakan adalah uji F. Apabila nilai hitung F lebih besar atau sama 
dengan (≥) nilai tabel F, serta nilai signifikannya < 0,05 maka diketahui 
pengaruhnya signifikan. 
Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung  
dengan nilai Ftabel. Rumus yang dapat digunakan untuk memperoleh Fhitung  
yaitu (Sudjana, 2003: 91): 
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𝐹 =
𝐽𝐾(𝑅𝑒𝑔)/𝑘
𝐽𝐾(𝑆)/(𝑛 − 𝑘 − 1)
 
Keterangan: 
JK(Reg)
 
= Jumlah kuadrat – kuadrat regresi 
JK(S)
 
= Jumlah kuadrat – kuadrat sisa 
n  = Jumlah interval
 
Nilai Ftabel ditentukan berdasarkan taraf signifikansi 5%. Apabila Fhitung 
> Ftabel, serta nilai signifikan Fhitung lebih keci dari 0,05 maka variabel bebas 
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat. 
c. Koefisien Determinasi (R2) 
Selanjutnya mencari nilai R2 atau koefisien determinasi yang memiliki 
nilai interval dari 0 sampai 1 (0 ≤ R2 ≤ 1). Koefisien determinasi (R2) 
digunakan untuk mengetahui persentase pengaruh variabel independen 
terhadap perubahan variabel dependen. Semakin besar koefisien determinasi 
(R2) maka semakin kuat kemampuan model regresi yang diperoleh untuk 
menerangkan kondisi yang sebenarnya (R. Gunawan Sudarmanto, 2005: 
206). 
Rumus yang dapat digunakan untuk memperoleh R2 yaitu:  
𝑅2 =  
∑(𝑌∗ − ?̃?)
2
/𝑘
∑(𝑌 − 𝑌∗)
2
/𝑘
 
Keterangan: 
Y  = nilai pengamatan 
Y*  = nilai Y yang ditaksir 
Ỹ  = nilai rata-rata pengamatan 
 k  = jumlah variabel independen 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi dan Gambaran Umum Responden Penelitian 
Lokasi yang dijadikan penelitian adalah sekolah dasar negeri di 
Kecamatan Tegalrejo, Yogyakarta. Kecamatan Tegalrejo sendiri masuk ke 
dalam wilayah kota madya Yogyakarta dengan luas wilayah kurang lebih 
2,91 Km2. Secara lebih rinci letak kecamatan ini berada di sebelah selatan 
Kecamatan Mlati (Sleman), di sebelah utara Kecamatan Wirobrajan, di 
sebelah barat Kecamatan Jetis dan Gedongtengen, serta di sebelah Timur 
Kecamatan Kasihan (Bantul) dan Kecamatan Gamping (Sleman). 
Berdasarkan pada data Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta, 
Kecamatan Tegalrejo memiliki lima belas sekolah dasar yaitu sebelas sekolah 
dasar negeri dan empat sekolah dasar milik swasta. Dalam penelitian ini 
sekolah dasar yang menjadi lokasi penelitian adalah sekolah negeri sehingga 
pengambilan data diperoleh dari sebelas sekolah. Kesebelas sekolah dasar 
tersebut tersebar di empat kelurahan yaitu, Kelurahan Bener, Kelurahan 
Karangwaru, Kelurahan Kricak, serta Kelurahan Tegalrejo. 
Selanjutnya, data penelitian ini diambil dari guru-guru kesebelas 
sekolah dasar dengan jumlah keseluruhan sebanyak 135 guru. Pengambilan 
data menggunakan skala pengukuran yang disebarkan hanya pada 100 orang 
guru/ responden sebagai sampel dalam penelitian ini. Berikut ini daftar nama 
dan alamat sekolah dasar yang dijadikan lokasi penelitian. 
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Tabel 10. Daftar Nama Sekolah Dasar Lokasi Penelitian 
No Nama Sekolah Alamat Sekolah 
1. SD Negeri Tegalrejo 1 Jl. Bener Nomor 40 Yogyakarta 
2. SD Negeri Tegalrejo 2 Jl. Wiratama Nomor 27 Yogyakarta 
3. SD Negeri Tegalrejo 3 Jl. Magelang, Jatimulyo RT 21/05, Kricak, Yogyakarta 
4. SD Negeri Bangunrejo 1 Bangunrejo Tr 1 RT 53/12 Kricak, Yk  
5. SD Negeri Bangunrejo 2 Bangunrejo Tr 1 RT 53/13 Kricak, Yk 
6. SD Negeri Blunyahrejo Blunyahrejo Tr II/1130 Tegalrejo, Yk 
7. SD Negeri Bener Bener, RT 01/01 No 254 Yogyakarta 
8. SD Negeri Karangrejo Sidomulyo, Tr IV/371 Yogyakarta 
9. SD Negeri Pingit Jl. Tompeyan, No. 155 Tegalrejo, Yk 
10. SD Negeri Petinggen Jl. AM Sangaji, No. 61 Yogyakarta 
11. SD Negeri Bangirejo Jl. W Mongidsidi, No. 36 Karangwaru, Yk  
Sumber: Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta 
2. Deskripsi data 
Data penelitian terdiri dari satu variabel bebas yaitu, pelaksanaan 
supervisi kepala sekolah (X) serta variabel terikat yaitu, kinerja guru dalam 
pembelajaran (Y). Sebelum malakukan pengujian pengaruh variabel 
pelaksanaan supervisi kepala sekolah terhadap variabel kinerja guru dalam 
pembelajaran, maka pada penelitian ini akan disajikan deskripsi data dari 
masing-masing variabel berdasarkan data yang telah diperoleh. Pada deskripsi 
data berikut akan disajikan informasi data meliputi mean (rerata), median 
(nilai tengah), modus (nilai yang paling sering muncul), standard deviation 
(simpangan baku), serta kecenderungan tiap-tiap prediktor dan kriterium. 
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Dalam menentukan kecenderungan tiap-tiap prediktor dan kriterium 
dilakukan dengan cara membandingkan dengan kurva normal ideal. Degan 
kata lain mendasarkan pada skor ideal, yaitu jumlah skor yang diperoleh 
berdasarkan jumlah butir yang dipakai dan skala penyekoran. Kurva normal 
ideal tersebut digunakan untuk menentukan kecenderungan masing-masing 
variabel dengan menggunakan skala yang dikemukakan oleh Sutrisno Hadi 
(2001: 135) yakni sebagai berikut: 
Mean – 1 SD ke bawah   = rendah 
(Mean – 1 SD) s.d (Mean + 1 SD) = sedang 
Mean + 1 SD ke atas   = tinggi 
Selanjutnya pembahasan masing-masing variabel secara rinci dapat 
dilihat dalam uraian berikut ini. 
a. Variabel Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah 
Berdasarkan data pelaksanaan supervisi kepala sekolah yang diperoleh 
dari 100 responden menggunakan skala dengan 37 butir pernyataan maka 
dapat ditentukan besarnya nilai maksimum adalah 139 dan nilai minimum 
adalah 64. Hasil analisis dengan menggunakan program SPSS Versi 16.00 
menunjukkan harga mean (rerata) sebesar 111,75, median (nilai tengah) 
sebesar 113, mode (modus) sebesar 95 dan standard deviation (simpangan 
baku) sebesar 15,414. 
Tabel 11. Deskripsi Data Variabel Pelaksanaan Supervisi Kepala 
Sekolah 
 
Minimum Maximum Sum Mean Mode Std. Deviation Median 
64 139 11175 111,75 95 15.414 113 
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Deskripsi data selanjutnya adalah menggolongkan data yang telah 
diperoleh sehingga dapat diketahui frekuensinya. Dalam mencari frekuensi 
data maka dilakukan perhitungan-perhitungan berikut. Untuk menentukan 
jumlah kelas interval digunakan rumus Sturges (Sturges Rule) dalam 
Sugiyono (2005: 25), yaitu jumlah kelas = 1 + 3,3 log n; dengan n adalah 
jumlah data. Dari perhitungan tersebut dapat diketahui jumlah kelas interval 
adalah 8. 
Setelah jumlah kelas diketahui maka menentukan panjang kelas 
interval (p) dengan cara sebagai berikut: 
𝑝 =  
𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑖𝑛𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 
Berdasarkan perhitunagan diperoleh panjang kelas interval masing-
masing kelompok adalah 75
8
 = 9,375. Hasil tersebut dibulatkan menjadi 10. 
Frekuensi data pelaksanaan supervisi kepala sekolah dapat dilihat dalam tabel 
berikut. 
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah 
No Interval Frekuensi Persen (%) Kumulatif Persen (%) 
1 134 – 143  8 8 8 
2 124 – 133 19 19 19 
3 114 – 123 22 22 22 
4 104 – 113 15 15 15 
5 94 – 103 29 29 29 
6 84 – 93 4 4 4 
7 74 – 83 2 2 2 
8 64 – 73 1 1 1 
Total 100 100 100 
Sumber: Data primer yang diolah 
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi data pelaksanaan supervisi oleh 
kepala sekolah di atas dapat digambarkan diagram batang sebagai berikut:  
 
Gambar 2. Diagram Batang Variabel Pelaksanaan Supervisi Oleh 
Kepala Sekolah 
 
Diagram batang di atas menunjukkan frekuensi tertinggi berada pada 
rentang skor 99-103 yang diperoleh dari 29 guru. Sedangkan frekuensi 
terendah berada pada rentang skor 64-73 yang diperoleh hanya 1 guru. 
Untuk mengetahui kecenderungan rata-rata skor variabel pelaksanaan 
supervisi kepala sekolah dilakukan dengan mengkategorikan nilai rerata ideal 
yang seharusnya diperoleh guru. Mean (rerata) idealnya = 1
2
 (139 + 64) 
diperoleh hasil 101,5. Standard deviation (simpangan baku) idealnya 
diperoleh dengan perhitungan 1
6
  (139 - 64) hasilnya 12,5. 
Dari perhitungan di atas dapat dikategorikan ke dalam 3 kelas atau 
kategori sebagai berikut: 
Kategori Rendah  = < (M - 1SD) 
0
5
10
15
20
25
30
64-73 74-83 84-93 94-103 104-113 114-123 124-133 134-143
1
2
4
29
15
22
19
8
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= < (101,5 – 12,5) 
= < 89 (lebih kecil dari 89) 
Kategori Sedang  = (M - 1SD) sampai dengan (M + 1SD) 
= 89 sampai dengan 114 
Kategori Tinggi   = > (M + 1SD) 
= > (101,5 + 12,5) 
= > 114 (lebih besar dari 114) 
Berdasarkan data tersebut dapat dibuat distribusi kecenderungan. 
Distribusi frekuensi kecenderungan data pelaksanaan supervisi kepala sekolah 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 13. Distribusi Frekuensi Kecenderungan Pelaksanaan Supervisi 
Kepala sekolah 
 
Interval Kelas Frekuensi (f) Persentase (%) Kategori 
64 – 88 5 5 % Rendah 
89 – 114 51 51 % Sedang 
115 – 139 44 44 % Tinggi 
Sumber: Data Primer yang diolah 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan 44 (44%) guru menilai 
pelaksanaan supervisi kepala sekolah pada kategori tinggi/ baik. Sebanyak 51 
(51%) guru menilai pelaksanaan supervisi kepala sekolah pada kategori 
sedang/ cukup. Sisanya sebanyak 5 (5%) guru menilai pelaksanaan supervisi 
kepala sekolah pada kategori rendah. Dengan demikaian berdasarkan tingkat 
skor tersebut, maka dapat disimpulakan bahwa pelaksanaan supervisi kepala 
sekolah tergolong sedang/ cukup. 
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Variabel pelaksanaan supervisi kepala sekolah terdiri dari enam 
indikator. Tiap-tiap indikator pelaksanaan supervisi kepala sekolah yang 
diperoleh dari 100 responden penelitian memiliki skor yang masing-masing 
akan dijabarkan dalam tabel berikut. 
Tabel 14. Skor Per Indikator variabel pelaksanaan supervisi kepala 
sekolah 
 
No Indikator Jumlah Skor 
Jumlah 
Item Per 
Indikator 
Rata-
rata 
Persentase 
(%) 
1 Membangkitkan dan 
merangsang guru-guru dalam 
menjalankan tugasnya 
2153 7 3,08 16,9 
2 Berusaha mengadakan dan 
melengkapi alat-alat 
perlengkapan sekolah 
termasuk media pembelajaran 
1783 6 2,97 16,3 
3 Bersama guru berusaha 
mengembangkan, mencari, 
dan menggunakan metode-
metode yang sesuai dengan 
tuntutan kurikulum 
1928 7 2,75 15,1 
4 Membina kerjasama yang 
baik dan harmonis di antara 
guru-guru 
1868 6 3,11 17,0 
5 Berusaha meningkatkan mutu 
dan pengetahuan guru-guru 2469 8 3,09 16,9 
6 Membina hubungan 
kerjasama antara sekolah 
dengan masayarakat atau 
instansi lain dalam rangka 
peningkatan mutu sekolah 
974 3 3,25 17,8 
 Total 18,2 100 
 
Berdasarkan tabel 14, maka persentase skor per indikator variabel 
pelaksanaan supervisi kepala sekolah disajikan pada diagram batang di bawah 
ini. 
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Gambar 3. Diagram Batang Skor Per Indikator Variabel 
Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah 
 
Diagram batang di atas menunjukkan indikator variabel pelaksanaan 
supervisi kepala sekolah tertinggi yang dinilai oleh guru yaitu indikator 
keenam membina hubungan kerjasama antara sekolah dengan masayarakat 
atau instansi lain dalam rangka peningkatan mutu sekolah. Indikator variabel 
pelaksanaan supervisi kepala sekolah terendah yang dinilai oleh guru yaitu 
indikator ketiga, bersama guru berusaha mengembangkan, mencari, dan 
menggunakan metode-metode yang sesuai dengan tuntutan kurikulum. 
b. Variabel Kinerja Guru dalam Pembelajaran 
Berdasarkan data kinerja guru dalam pembelajaran yang diperoleh 
dari 38 butir pernyataan dan jumlah responden sebanyak 100 guru, besarnya 
nilai maksimum adalah 150 dan nilai minimum adalah 93. Hasil analisis 
dengan menggunakan program SPSS Versi 16 menunjukkan harga mean 
13.5
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15.5
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Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah
Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah
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(rerata) sebesar 130,61, median sebesar 135, mode (modus) sebesar 136 dan 
standard deviation (simpangan baku) sebesar 13,524. 
Tabel 15. Deskripsi Data Variabel Kinerja Guru dalam Pembelajaran 
 
Minimum Maximum Sum Mean Mode Std. Deviation Median 
93 150 13061 130,61 136 13.524 135 
 
Deskripsi data selanjutnya adalah menggolongkan data yang telah 
diperoleh sehingga dapat diketahui frekuensinya. Dalam mencari frekuensi 
data maka dilakukan perhitungan-perhitungan berikut. Untuk mengetahui 
jumlah kelas interval digunakan rumus Sturges (Sturges Rule), yaitu jumlah 
kelas = 1 + 3,3 log n (Sugiyono, 2005: 29), maka dapat diketahui jumlah 
kelas interval adalah 8.  
Rentang data sebesar 150 - 93 = 57. Dengan diketahuinya rentang data 
maka dapat diperoleh panjang kelas interval masing-masing kelompok 
yaitu  57
8
 = 7,125 = 8. Frekuensi data kinerja guru dalam pembelajaran dapat 
dilihat dalam tabel 16. 
Tabel 16. Distribusi Frekuensi Kinerja Guru dalam Pembelajaran 
No Interval Frekuensi Persen (%) Kumulatif Persen (%) 
1 149 – 156 4 4 4 
2 141 – 148 19 19 19 
3 133 – 140 35 35 35 
4 125 – 132 17 17 17 
5 117 – 124 7 7 7 
6 109 – 116 9 9 9 
7 101 – 108 5 5 5 
8 93 – 100 4 4 4 
Total 100 100 100 
Sumber: Data primer yang diolah 
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Berdasarkan distribusi frekuensi data kinerja guru dalam pembelajaran 
di atas dapat digambarkan diagram batang sebagai berikut:  
 
Gambar 4. Diagram Batang Kinerja Guru dalam Pembelajaran 
Berdasarkan diagram batang kinerja guru dalam pembelajaran di atas, 
terlihat bahwa distribusi frekuensi tersebar merata pada tiap interval dengan 
puncak frekuensi paling banyak di interval 133 – 140 yakni sebanyak 35. 
Untuk mengetahui kecenderungan rata-rata skor variabel kinerja guru 
dilakukan dengan mengkategorikan nilai rerata ideal yang seharusnya 
diperoleh guru. Mean idealnya = 1
2
 (150 + 93) diperoleh hasil 121.5. Standar 
deviasi idealnya diperoleh dengan perhitungan 1
6
  (150 - 93) hasilnya 9,5. 
Dari perhitungan di atas dapat dikategorikan dalam 3 kelas sebagai 
berikut: 
Kategori rendah  = < (M - 1SD) 
= < (121,5 – 9,5)  
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= < 112 (lebih kecil dari 112) 
Kategori sedang  = (M - 1SD) sampai dengan (M + 1SD) 
= 112 sampai dengan 131 
Kategori tinggi   = > (M + 1SD) 
= > (121,5 + 9,5) 
= > 131 (lebih besar dari 131) 
Berdasarkan data tersebut dapat dibuat distribusi kecenderungan. 
Distribusi frekuensi data kinerja guru dalam pembelajaran dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
Tabel 17. Distribusi Frekuensi Kecenderungan Kinerja Guru dalam 
Pembelajaran 
 
Interval Kelas Frekuensi (f) Persentase (%) Kategori 
93 – 111 14 14 % Rendah 
112 – 131 25 25 % Sedang 
132 – 150 61 61 % Tinggi 
Sumber: Data Primer yang diolah 
Berdasarkan tabel di atas, kinerja guru dalam pembelajaran pada 
kategori tinggi sebanyak 61 guru (61%). Frekuensi kinerja guru dalam 
pembelajaran kategori sedang sebanyak 25 guru (25%). Sedangkan frekuensi 
kinerja guru dalam pembelajaran pada kategori rendah sebanyak 14 guru 
(14%). 
Variabel kinerja guru dalam pembelajaran terdiri dari empat indikator 
yaitu merencanakan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, evaluasi 
pembelajaran, dan pembimbingan. Tiap-tiap indikator variabel yang diperoleh 
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dari 100 responden penelitian memiliki skor yang masing-masing akan 
dijabarkan dalam tabel berikut. 
Tabel 18. Skor Per Indikator Kinerja Guru dalam Pembelajaran 
Aspek 
Jumlah 
Skor Per 
Indikator 
Jumlah 
Item Rata-rata 
Persentase 
(%) 
Merencanakan Pembelajaran 3066 9 3,40 24,9 
Melaksanakan Pembelajaran 4932 14 3,52 25,7 
Evaluasi Pembelajaran 2616 8 3,27 23,9 
Pembimbingan 2447 7 3,49 25,5 
Total 13,68 100 
 
Berdasarkan tabel 16, maka persentase skor per indikator variabel 
kinerja guru dalam pembelajaran disajikan pada diagram batang di bawah ini. 
 
Gambar 5. Diagram Batang Skor Per Indikator Variabel Kinerja Guru 
dalam Pembelajaran 
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Diagram batang di atas menunjukkan indikator variabel kinerja guru 
dalam pembelajaran dengan persentase tertinggi yang dimiliki oleh guru yaitu 
indikator melaksanakan pembelajaran. Indikator variabel kinerja guru dalam 
pembelajaran dengan persentase terendah yang dimiliki oleh guru yaitu 
indikator evaluasi pembelajaran. 
3. Pengujian Persyaratan Analisis 
Hasil pengujian persyaratan analisis menunjukkan bahwa skor setiap 
variabel penelitian telah memenuhi syarat atau belum memenuhi syarat untuk 
dilakukan pengujian statistik lebih lanjut, yaitu pengujian hipotesis. Uji 
prasyarat analisis yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu uji normalitas, uji 
linieritas, uji homoskedastisitas, dan uji autokorelasi. 
a. Uji Normalitas  
Normalitas distribusi data dapat dilihat dari grafik normal P-P Plot. 
Apabila setiap pencaran data berada di sekitar garis lurus melintang, maka 
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Analisis menghasilkan 
Normal P-P Plot yang dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 6. Hasil Uji Normalitas dengan Grafik Normal P-P Plot 
Grafik Normal P-P Plot di atas menunjukkan bahwa data berada di 
sekitar garis lurus melintang, sehingga data dinyatakan berdistribusi normal. 
Selanjutnya, dilakukan uji statistik Kolmogorov-Smirnov dengan taraf 
signifikansi 5% menggunakan program SPSS untuk memvalidasi bahwa data 
berdistribusi normal. Kriteria yang digunakan yaitu apabila nilai Asym. Sig. 
(2-tailed) pengujian Kolmogorov-Smirnov lebih besar daripada 0,05 maka 
data dinyatakan berdistribusi normal. Berikut hasil uji Kolmogorov-Smirnov 
menggunakan program SPSS. 
Tabel 19. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 
Kolmogorov-Smirnov Z Asymp. Sig. (2-tailed) 
0,811 0,526 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa seluruh data 
berdistribusi normal karena berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov 
diketahui nilai 0,526 mempunyai nilai signifikansi di atas 0,05. 
b. Uji Linieritas 
Uji linieritas dilakukan dengan menggunakan analisis statistik yang 
terdapat dalam program Statistical Product & Service Sollution (SPSS) 16.00. 
Kriteria pengambilan keputusan uji linieritas menggunakan harga koefisien 
signifikansi dari statistik F. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka model regresi 
berbentuk linier. Hasil analisis uji linieritas menunjukkan nilai signifikansi 
Deviation from Linearity adalah 0,204. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa model regresi berbentuk linier karena 0,204 > 0,05. Hasil uji linieritas 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran halaman 125. 
c. Uji Homoskedastisitas 
Diagram pencar (scatterplot) dibuat untuk melihat penyebaran nilai-
nilai residual terhadap nilai-nilai prediksi. Jika penyebaran tidak membentuk 
suatu pola tertentu yang teratur seperti meningkat atau menurun, maka telah 
terjadi homoskedastisitas (kesamaan varians). Berikut tampilan scatterplot 
hasil uji homoskedastisitas. 
  
78 
 
 
Gambar 7. Hasil Uji Homoskedastisitas dengan Grafik Scatterplot 
Scatterplot di atas menggambarkan titik-titik menyebar di atas dan di 
bawah 0, dan tidak memiliki pola yang teratur. Berdasarkan gambaran 
tersebut dapat disimpulkan bahwa data bersifat homoskedastisitas dan tidak 
terjadi masalah heteroskedastisitas. 
d. Uji Autokorelasi 
Berdasarkan hasil analisis Durbin-Watson menunjukkan bahwa nilai 
DW sebesar 1,177. Dengan kriteria pengambilan keputusan adalah jika -2 ≤ 
DW ≤ +2, maka dapat dinyatakan model regresi tidak terjadi autokorelasi. 
Tabel hasil uji Durbin-Watson dapat dilihat pada lampiran halaman 125. 
4. Pengujian Hipotesis 
Setelah prasyarat uji hipotesis terpenuhi maka dilakukan uji hipotesis. 
Uji hipotesi dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh pelaksanaan 
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supervisi oleh kepala sekolah terhadap kinerja guru dalam pembelajaran. 
Dalam penelitian ini hipotesis yang dirumuskan yaitu “Ada pengaruh positif 
dan signifikan pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah terhadap kinerja 
guru dalam pembelajaran di sekolah dasar negeri se-Kecamatan Tegalrejo.” 
Uji hipotesi dilakukan dengan melakukan analisis regresi linier 
sederhana dengan bantuan program SPSS 16.00. Model analisis regresi linier 
sederhana bertujuan untuk mengetahui signifikansi pengaruh antara dua variabel 
yaitu variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil analisis pengaruh 
pelaksanaan supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru dalam pembelajaran 
yang akan dibahas adalah persamaan regresi, uji f, serta koefisien determinasi 
berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan. 
Berdasarkan perhitungan dengan analisis regresi linier sederhana 
menggunakan program SPSS 16.00  diperoleh hasil sebagai berikut:  
a. Persamaan Regresi 
Koefisien regresi menunjukkan besarnya perubahan pada variabel 
terikat (y) yang diakibatkan oleh adanya perubahan pada variabel bebas di 
dalam model regresi. Persamaan garis regresi dibuat berdasarkan harga 
koefisien beta. Hasil dari analisis regresi ditampilkan dalam tabel berikut. 
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Tabel 20. Koefisien Regresi 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 85.296 8.865 
 
9.622 .000 
Pelaksanaan Supervisi 
Kepala Sekolah .405 .079 .462 5.160 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja Guru dalam 
Pembelajaran    
Berdasarkan tabel diatas, maka persamaan garis regresi y = a + bx 
dapat dinyatakan sebagai berikut. 
y = 85,269 +  0,405x. Dimana y adalah variabel kinerja guru dalam 
pembelajaran, nilai a (konstanta) adalah 85,269, nilai b (koefisien) adalah 
0,405, serta x merupakan variabel pelaksanaan supervisi kepala sekolah. 
Persamaan tersebut dapat diterjemahkan bahwa koefisien b dinamakan 
koefisien arah regresi dan menyatakan perubahan rata-rata variabel y untuk 
setiap perubahan variabel x sebesar satu satuan. Perubahan ini merupakan 
pertambahan bila b bertanda positif dan penurunan bila b bertanda negatif. 
Sehingga dari persamaan tersebut dapat diintepretasikan sebagai berikut. 
(1) Harga koefisien konstanta sebesar 85,296 menyatakan bahwa jika nilai 
pelaksanaan supervisi kepala sekolah tidak ada atau sama dengan nol, 
maka nilai variabel kinerja guru dalam pembelajaran sebesar 85,296. 
(2) Koefisien regresi x sebesar 0,405 menyatakan bahwa setiap penambahan 
1 nilai pelaksanaan supervisi kepala sekolah, maka nilai kinerja guru 
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dalam pembelajaran bertambah sebesar 0,405. 
b. Uji F  
Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Jika Fhitung > Ftabel dan nilai signifikan Fhitung < 0,05 maka 
variabel bebas berpengaruh terhadap variabel terikat dan model regresi dapat 
dipakai untuk memprediksi variabel terikat. Besarnya Fhitung dan nilai 
signifikan Fhitung dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 21. Hasil Uji F 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3867.669 1 3867.669 26.621 .000a 
Residual 14238.121 98 145.287 
  
Total 18105.790 99 
   
a. Predictors: (Constant), Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah 
 
b. Dependent Variable: Kinerja Guru dalam Pembelajaran 
  
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh maka harga Fhitung adalah 
sebesar 26,621. Sedangkan harga Ftabel pada taraf signifikansi 5% dengan dk 
pembilang 1 dan dk penyebut 98 diperoleh sebesar 3,94. Nilai signifikan 
Fhitung  adalah 0,000. Hasil tersebut menunjukkan harga Fhitung > Ftabel, dan 
nilai signifikansi Fhitung 0,000 < 0.05. Kesimpulan yang didapatkan adalah 
variabel pelaksanaan supervisi kepala sekolah berpengaruh signifikan 
terhadap variabel kinerja guru dalam pembelajaran yang artinya semakin baik 
pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah maka kinerja guru dalam 
pembelajaran semakin baik pula. 
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c. Koefisien Determinasi (R2) 
Nilai R2 atau koefisien determinasi yang memiliki nilai interval dari 0 
sampai 1 (0 ≤ R2 ≤ 1) digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 
pelaksanaan supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru dalam 
pembelajaran, digunakan angka R2 yaitu Koefisien Determinasi (angka hasil 
regresi yang dikuadratkan). Berikut hasil analisis koefisien determinasi yang 
diperoleh. 
Tabel 22. Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .462a .214 .206 12.054 
a. Predictors: (Constant), Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah 
Tabel di atas menjelaskan besarnya nilai korelasi/ hubungan (R) yaitu sebesar 
0,462 dan dijelaskan besarnya prosentase pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat yang disebut koefisien determinasi (R2) sebesar 0,214. Angka 
tersebut mengandung pengertian bahwa besarnya pengaruh pelaksanaan 
supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru dalam pembelajaran adalah 
sebesar 21,4%. Sedangkan sisanya sebesar 78,6% dipengaruhi oleh variabel/ 
faktor lain di luar model regresi ini. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Sebelum membahas tentang besarnya pengaruh pelaksanaan supervisi 
oleh kepala sekolah terhadap kinerja guru dalam pembelajaran, berikut akan 
dijelaskan terlebih dahulu tentang gambaran masing-masing variabel dalam 
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penelitian ini berdasarkan data yang didapatkan. Variabel X yaitu 
pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah dan sebagai variabel Y yaitu 
kinerja guru dalam pembelajaran. Secara lebih jelasnya berikut uraian 
masing-masing variabel: 
1. Pelaksanaan supervisi kepala sekolah di Kecamatan Tegalrejo 
Pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah dalam penelitian ini 
diartikan sebagai bantuan berupa pembinaan maupun bimbingan secara 
profesional yang telah dilakukan oleh kepala sekolah kepada guru dan tenaga 
kependidikan lainnya. Supervisi dilaksanakan dalam rangka meningkatkan 
kinerja dan kemampuan mereka sehingga tercipta pembelajaran yang 
diharapkan.  
Permendiknas Nomor 13 Tahun 2007 menyebutkan bahwa seorang 
Kepala Sekolah harus menguasai Standar Kompetensi Kepala Sekolah yang 
salah satunya adalah kompetensi supervisi. Peraturan tersebut menuntut 
kepala sekolah memiliki kemampuan melakukan supervisi yang baik. Hal ini 
dikarenakan fungsi pelaksanaan supervisi yang sangat penting untuk 
perkembangan dan kemajuan proses pembelajaran di sekolah. 
Berdasarkan pada artikel dan wawancara terhadap pelaksana 
pendidikan ditemukan bahwa pelaksanaan supervisi oleh kepala sekolah 
dinilai masih belum maksimal. Pernyataan tersebut selanjutnya dibuktikan 
melalui penelitian yang dilakukan di sekolah dasar negeri se-Kecamatan 
Tegalrejo yang berjumlah 11 sekolah. Pengukuran pelaksanaan supervisi oleh 
kepala sekolah dilakukan menggunakan instrumen penelitian yang terdiri dari 
  
84 
 
6 indikator. Instrumen penelitian berbentuk skala dengan model likert yang 
telah melalui uji validitas secara expert judgement dan secara empirik 
menggunakan rumus Karl-Pearson. Selain itu intrumen dilakukan uji 
reliabilitas menggunakan rumus Alpha Cronbach yang mamiliki nilai 0,971. 
Dengan demikian instrumen penelitian sangat dapat dipercaya untuk 
mengukur pelaksanaan supervisi kepala sekolah.  
Hasil penelitian variabel pelaksanaan supervisi kepala sekolah yang 
menunjukkan bahwa supervisi yang telah dilaksanakan kepala sekolah dalam 
memiliki kategori tinggi/ baik sejumlah 44%, kategori sedang/ cukup 51%, 
dan kategori rendah/ kurang baik 5%. Sedangkan dari analisis per indikator 
menunjukkan bahwa indikator terendah yang dinilai oleh guru yaitu indikator 
ketiga, bersama guru berusaha mengembangkan, mencari, dan menggunakan 
metode-metode yang sesuai dengan tuntutan kurikulum. 
Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa sebagian kepala sekolah 
telah melaksanakan supervisi dengan baik. Namun lebih banyak kepala 
sekolah yang melaksanakan supervisi masih dalam kategori sedang/ cukup 
dan sebagian kecil dalam kategori rendah/ kurang baik. Kemudian catatan 
bahwa hal yang perlu diperbaiki adalah aspek pembinaan guru dalam 
mengembangkan, mencari, dan menggunakan metode-metode yang sesuai 
dengan tuntutan kurikulum. Dengan demikian dapat disimpulkan berdasarkan 
hasil penelitian ini bahwa sebagian besar pelaksanaan supervisi oleh kepala 
sekolah masih perlu dioptimalkan demi terwujudnya tujuan pendidikan 
masyarakat Indonesia. 
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2. Kinerja guru dalam pembelajaran di sekolah dasar negeri Kecamatan 
Tegalrejo 
Kinerja guru dalam pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini 
merupakan unjuk kerja yang ditunjukkan oleh seorang guru dalam kegiatan 
pembelajaran berdasarkan kemampuan mengelola kegiatan belajar mengajar 
yang meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi 
pembelajaran, serta pembimbingan. 
Pengukuran kinerja guru dalam pembelajaran dilakukan terhadap 100 
orang guru sekolah dasar negeri di Kecamatan Tegalrejo. Pengukuran 
menggunakan instrumen penelitian yang terdiri dari 4 indikator yaitu 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi dan penilaian 
pembelajaran, serta pembimbingan. Seperti halnya instrumen variabel 
pelaksanaan ssupervisi oleh kepala sekolah, instrumen penelitian kinerja guru 
juga telah melalui pengujian validitas dan reliabilitas dengan nilai 0,949 yang 
berarti instrumen sangat dapat dipercaya. 
Selanjutnya analisis data hasil penelitian variabel kinerja guru dalam 
pembelajaran menunjukkan bahwa guru yang memiliki kinerja dalam aspek 
pembelajaran dalam kategori tinggi sejumlah 61%, kategori sedang 25%, dan 
kategori rendah 14%. Hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa sebagian 
besar guru sekolah dasar di Kecamatan Tegalrejo memiliki kinerja dalam 
aspek pembelajaran dengan kategori tinggi/ baik. Sedangkan 39% guru 
lainnya masih berada dalam kategori cukup bahkan kurang baik. Sebagian 
besar guru memiliki titik permasalahan dalam melakukan evaluasi 
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pembelajaran. Hal ini berdasarkan analisis per indikator yang menunjukkan 
indikator evaluasi dan penilaian pembelajaran memiliki hasil paling rendah. 
3. Pengaruh pelaksanaan supervisi kepala sekolah terhadap kinerja 
guru sekolah dasar negeri di Kecamatan Tegalrejo 
 
Guru memerlukan perhatian dan bantuan dari pemimpinnya agar dapat 
meningkatkan kinerjanya. Maka dalam pelaksanaan pendidikan, kepala 
sekolah mempunyai satu peranan yang penting yaitu sebagai seorang 
supervisor. Kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk 
melaksanan supervisi sebagaimana peran dan fungsinya. 
Wahjosumidjo (1994: 12) menyatakan bahwa layanan supervisi 
kepala sekolah berkontribusi signifikan terhadap profesionalisme dan kinerja 
guru. Hal ini menunjukkan bahwa adanya faktor supervisi kepala sekolah 
yang memiliki dampak terhadap kinerja seorang guru untuk menjadi baik atau 
sebaliknya. Salah satu aspek supervisi yang sangat penting adalah dilihat dari 
dimensi pelaksanaannya. Dimensi pelaksanaan supervisi dapat diindikasikan 
berdasarkan usaha-usaha kepala sekolah dalam melaksanakan supervisi 
sebagai faktor yang dapat meningkatkan kinerja guru. 
Usaha-usaha kepala sekolah dalam menjalankan supervisi sangat 
penting dalam menunjang kompetensi dan prestasi kerja guru. Kepala sekolah 
senantiasa bersama-sama guru dapat mengembangkan kemapuan dalam 
melaksanakan pembelajarannya melalaui usaha-usaha tersebut. Maka terdapat 
hubungan yang erat antara pelaksanaan supervisi kepala sekolah dengan 
kinerja guru khususnya dalam pembelajaran.  
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di sekolah dasar negeri 
Kecamatan Tegalrejo, ditarik sebuah hipotesis penelitian yang menyebutkan 
bahwa “terdapat pengaruh yang positif dan signifikan pelaksanaaan supervisi 
kepala sekolah terhadap kinerja guru dalam pembelajaran di sekolah dasar 
negeri se-Kecamatam Tegalrejo”. Selanjutnya dilakukan penelitian mendalam 
yang dilakukan menggunakan pendekatan angka/ kuantitatif dengan 
menggunakan kuisioner pelaksanaan supervisi kepala sekolah dan kinerja 
guru dalam pembelajaran. 
Hasil penelitian menunjukkan data hasil temuan penelitian bahwa ada 
pengaruh yang positif dan signifikan antara pelaksanaan supervisi kepala 
sekolah terhadap kinerja guru dalam pembelajaran di sekolah dasar negeri 
Kecamatan Tegalrejo. Pengaruh positif mengartikan bahwa semakin baik 
pelaksanaan supervisi kepala sekolah maka kinerja guru dalam pembelajaran 
pun akan semakin baik. Sedangkan signifikan memiliki artian penelitia ini 
dapat digeneralisasikan terhadap semua guru sekolah dasar negeri yang ada di 
Kecamatan Tegalrejo. 
Tingkat korelasi/ hubungan antara variabel pelaksanaan supervisi 
kepala sekolah dengan variabel kinerja guru dalam pembelajaran adalah 
0,462. Adapun besarnya pengaruh pelaksanaan supervisi kepala sekolah 
terhadap kinerja guru dalam pembelajaran berdasarkan analisis regresi 
sederhana adalah 21,4%. Sedangkan sisanya yang berjumlah 78,6 % dapat 
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang bukan menjadi fokus pembahasan 
dalam penelitian ini. 
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Menurut hasil analisis tersebut pelaksanaan supervisi kepala sekolah 
mempunyai efek bagi pencapaian kinerja guru dalam pembelajaran. Kepala 
sekolah yang melaksanakan supervisi secara baik cenderung membuat kinerja 
guru meningkat khususnya pada aspek pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 
teori yang dikemukakan oleh Wahjosumidjo (1994: 12) yakni layanan 
supervisi kepala sekolah berkontribusi signifikan terhadap profesionalisme 
dan kinerja guru. Selain itu dikuatkan oleh Hadis dan Nurhayati (2010: 36) 
yang mengungkapkan hal yang sama bahwa peranan supervisi kepala sekolah 
sangat besar dan signifikan dalam meningkatkan kinerja para guru di sekolah. 
Dengan demikian telah jelas dibuktikan bahwa pelaksanaan supervisi 
oleh kepala sekolah memiliki pengaruh yang tidak dapat dikesampingkan. 
Hal ini dikarenakan pembinaan dan pendampingan dalam bentuk kegiatan 
supervisi sangat membantu guru untuk meningkatkan kinerjanya khusunya 
pada aspek pembelajaran di sekolah. 
C. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini telah dilakukan dan diupayakan dengan cermat dan teliti 
sesuai prosedur ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan dan 
kelemahan yakni: 
1. Faktor yang mempunyai pengaruh terhadap kinerja guru dalam 
pembelajaran sangat banyak, sementara penelitian ini hanya melibatkan 
satu variabel saja sebagai faktor yang memberikan dampak yaitu 
pelaksanaan supervisi kepala sekolah. Walau pun antara variabel bebas 
dengan variabel terikat terdapat pengaruh, namun besar sumbangan yang 
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dapat diberikan hanya sebesar 21,4% sehingga terdapat 78,6% dari faktor 
lain yang tidak menjadi kajian dalam penenlitian ini. 
2. Penggunaan angket sebagai teknik pengumpulan data walaupun dianggap 
responden dapat memberikan jawaban yang sesuai dengan kondisi yang 
sesungguhnya, namun kenyataan hal tersebut sulit dikontrol oleh peneliti. 
3. Data penelitian pelaksanaan supervisi kepala sekolah maupun kinerja guru 
dalam pembelajaran berasal dari pendapat guru saja sehingga hasil 
penelitian ini hanya bersandar pada satu sudut pandang yaitu sudut 
pandang guru. 
4. Sumbangan efektif pengaruh pelaksanaan supervisi kepala sekolah 
terhadap kinerja guru dalam penelitian ini diperoleh dari skor rerata hasil 
pengukuran secara keseluruhan. Dengan demikian penelitian ini belum 
menghitung perbedaan sumbangan efektif pengaruh pelaksanaan supervisi 
kepala sekolah antara yang rendah, sedang, maupun tinggi terhadap kinerja 
guru. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis data penelitian dan pembahasan maka dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan pelaksanaan supervisi 
kepala sekolah terhadap kinerja guru dalam pembelajaran di sekolah dasar se-
Kecamatan Tegalrejo Yogyakarta. Dibuktikan dengan harga Fhitung= 26,621 > 
Ftabel= 3,940 dan nilai signifikasi 0,000 < 0,005. Besarnya pengaruh (R2) 
adalah 0,214 serta persamaan regresi y = 85,269 + 0,405x. Dengan demikian 
semakin baik pelaksanaan supervisi kepala sekolah, maka semakin baik pula 
kinerja guru dalam pembelajaran. Semakin rendah pelaksanaan supervisi 
kepala sekolah, maka kinerja guru dalam pembelajaran yang dicapai juga 
semakin rendah. 
B. Saran 
Berdasarkan uraian dan kesimpulan di atas, maka disarankan: 
1. Bagi Kepala Sekolah 
Kepala sekolah hendaknya mengoptimalkan dan bekerja lebih maksimal 
dalam pelaksanaan supervisi kepada para guru, karena hasil temuan 
menunjukkan masih banyak pelaksanaan supervisi kepala sekolah yang 
termasuk dalam kategori cukup/ sedang bahkan kurang/ rendah. 
2. Bagi Guru 
Meningkatkan kerjasama dan dukungan terhadap pelaksanaan supervisi 
kepala sekolah sekaligus mempertahankan kinerja yang telah baik serta 
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meningkatkan kinerja yang masih rendah atau belum maksimal. 
Peningkatan lebih khusus ditujukan pada aspek evaluasi dan penilaian 
pembelajaran. Hal ini berdasar hasil temuan meyatakan banyak guru yang 
masih kurang dalam aspek evaluasi dan penilaian pembejaran. 
3. Bagi Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta 
Senantiasa memantau kegiatan supervisi kepala sekolah dan kinerja guru 
serta mendukung, mendorong, dan memfasilitasi kepala sekolah maupun 
guru untuk melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya. 
4. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Penelitian ini dapat digunakan bagi penelitian selanjutnya yang akan 
mengembangkan penelitian pada permasalahan yang sama atau dari sudut 
pandang yang berbeda dengan catatan penggunaan teknik pengumpulan 
data yang lebih banyak sangat disarankan guna mendapatkan data yang 
lebih lengkap dan mendalam. 
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Lampiran 1.  Skala Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah Sebelum Uji Validasi dan 
Reliabilitas 
 
 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
 
Yogyakarta,   Juni 2015 
Kepada: Yth. Bapak/ Ibu guru SD Negeri 
………………………………… 
Di tempat 
Dengan hormat, 
 Pada kesempatan ini perkenankanlah saya mohon waktu Bapak/ Ibu guru untuk 
mengisi angket penelitian ini. Angket penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
“Pengaruh Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru dalam 
Pembelajaran Di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Tegalrejo. 
 Angket penelitian ini ditujukan bukan untuk melakukan tes dan tidak ada 
hubungannya dengan penilaian terhadap diri Bapak/ Ibu. Angket penelitian ini untuk 
keperluan penulisan skripsi, oleh karena itu saya mengharapkan Bapak/ Ibu dapat 
memberikan jawaban yang sebenar-benarnya dalam mengisi angket sesuai apa yang 
Bapak/ ibu ketahui dan alami. 
 Sebelum mengisi angket penelitian ini, Bapak/ Ibu dimohon mengisi kolom 
identitas diri dan mencermati petunjuk pengisian angket. Dengan demikian hasil 
penelitian ini dapat bermanfaat bagi kita semua, khususnya bagi perkembangan sekolah 
dasar negeri di Kecamatan Tegalrejo. Bantuan Bapak/ Ibu sangat berguna bagi penelitian 
ini. Saya mengucapkan banyak terimakasih atas bantuan dan kerjasama Bapak/ Ibu. 
 
Penulis, 
 
Arief Setiadi 
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Identitas Responden 
No. Responden : ……………………………………… (diisi oleh peneliti) 
Nama Lembaga : …………………………………………..……………… 
Nama dan gelar : ………………………………………………..………… 
Jabatan  : ……………………………………………………..…… 
Janis Kelamin  : L / P 
Angket Penelitian 
 
A. Petunjuk Pengisian Angket 
1. Angket ini diedarkan kepada Bapak/ Ibu guru dengan maksud untuk mendapatkan 
informasi tentang kegiatan supervisi kepala sekolah dan kinerja guru dalam 
pembelajaran. 
2. Informasi yang diperoleh dari Bapak/ Ibu guru sangat berguna untuk mengetahui 
pengaruh pelaksanaan supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru dalam 
pembelajaran di sekolah dasar. 
3. Data yang didapatkan digunakan untuk kepentingan penelitian dalam skripsi, 
untuk itu kami mohon Bapak/ Ibu tidak ragu dalam mengisi.  
4. Isilah identitas Bapak/Ibu guru dengan lengkap dan benar. 
5. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan kondisi Bapak/ Ibu guru sebenarnya dengan 
memberikan tanda cek (√) pada salah satu jawaban atau kriteria penilaian yang 
tersedia. Contoh: 
No. Pernyataan SL SR KK TP 
1 Kepala sekolah melakukan supervisi secara rutin √    
6. Jika Bapak/Ibu ingin mengubah jawaban, maka Bapak/ Ibu dapat mencoret tanda 
(√) dengan tanda sama dengan (=), kemudian Bapak/Ibu dapat mengganti jawaban 
pada kolom yang lain. Contoh: 
No. Pernyataan SS S KK TP 
1 Kepala sekolah melakukan supervisi secara rutin √    
7. Kami ucapkan terimakasih sebesar-besarnya kepada Bapak/ Ibu atas 
partisipasinya dalam penelitian ini. 
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B. Daftar Pertanyaan/ Pernyataan 
1. Kegiatan pelaksanaan supervisi kepala sekolah  
Terdapat 4 (empat) alternatif jawaban, yakni: 
SL = Selalu  KK = Kadang-kadang 
SR = Sering  TP = Tidak pernah 
No. Pernyataan 
Jawaban 
SL SR KK TP 
1 Kepala sekolah memberikan motivasi kepada guru 
untuk membuat perangkat pembelajaran     
2 Kepala sekolah membimbing guru menyusun 
silabus pembelajaran     
3 Kepala sekolah mencermati rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang disusun oleh guru     
4 Kepala sekolah memberikan teguran kepada guru yang melanggar peraturan     
5 Kepala sekolah memberikan motivasi kepada guru 
untuk menjalankan tugas-tugasnya dengan baik     
6 Kepala sekolah memberikan motivasi kepada guru dalam hal penyusunan program perbaikan     
7 Kepala sekolah memberikan teguran kepada guru karena melaksanakan KBM belum baik     
8 
Kepala sekolah mengadakan peninjauan terhadap 
kesesuaian perangkat pembelajaran dengan 
pelaksanaan pembelajaran 
    
9 
Kepala sekolah memberikan pengarahan kepada 
guru untuk menggunakan lingkungan sekitar 
sebagai sumber pembelajaran 
    
10 
Kepala sekolah mengarahkan guru untuk 
melakukan analisis kebutuhan perlengkapan 
penunjang kegiatan pembelajaran 
    
11 
Kepala sekolah membimbing guru untuk membuat 
media pembelajaran yang sesuai dengan materi 
pembelajaran dan menarik bagi siswa 
    
12 Kepala sekolah melakukan peninjauan tentang kekurangan perlengkapan penunjang pembelajaran     
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13 
Kepala sekolah berusaha mengoptimalkan sumber 
daya yang tersedia sebagai upaya meningkatkan 
mutu pembelajaran 
    
14 Kepala sekolah mengadakan peninjauan terhadap 
alat perlengkapan pembelajaran di sekolah     
15 Kepala sekolah memberikan pembinaan kepada Bapak/ Ibu dalam hal metodologi pembelajaran     
16 
Kepala sekolah mendiskusikan metode-metode 
maupun teknik-teknik dalam rangka pembinaan dan 
pengembangan kualitas belajara mengajar 
    
17 Kepala sekolah melaksanakan diskusi kelompok guna meningkatkan mutu pembelajaran oleh guru     
18 
Kepala sekolah mengadakankan pertemuan 
individual dengan guru-guru tentang masalah-
masalah yang dihadapi guru maupun kesulitan-
kesulitan yang dialami guru 
    
19 Kepala sekolah melakukan demonstrasi pembelajaran yang dapat dipelajari oleh guru-guru     
20 
Kepala sekolah melakukan observasi bagi guru-
guru yang bertujuan untuk memperoleh data 
objektif aspek-aspek situasi pembelajaran 
    
21 
Kepala sekolah melakukan kunjungan kelas dalam 
rangka pembinaan guru terhadap cara mengajar 
yang baik 
    
22 
Kepala sekolah melakukan supervisi pembelajaran 
dengan metode yang sesuai dengan kebutuhan dan 
harapan guru  
    
23 Kepala sekolah melaksanakan supervisi pembelajaran secara kekeluargaan     
24 Pembinaan yang dilakukan kepala sekolah disesuaikan dengan kebutuhan setiap guru     
25 
Kepala sekolah memberikan guru penguatan dan 
penghargaan karena melaksanakan KBM dengan 
baik 
    
26 
Kepala sekolah aktif mengarahkan Bapak/ Ibu guru 
untuk mengikuti seminar-seminar pendidikan dalam 
rangka memperluas wawasan kependidikan guru 
    
27 Kepala sekolah memberikan apresiasi atas prestasi yang dicapai Bapak/ Ibu     
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28 Kepala sekolah aktif mengarahkan guru untuk 
mengembangkan kurikulum pembelajaran     
29 Kepala sekolah aktif mengarahkan guru untuk 
mengikuti pelatihan atau penataran     
30 
Kepala sekolah terbuka untuk mendengarkan 
masalah dan keluhan guru berkaitan dengan 
kesulitan yang dialami guru dalam pembelajaran 
    
31 
Kepala sekolah melaksanakan supervisi melalaui 
kegiatan rapat secara periodik yang berkaitan 
dengan KBM di sekolah 
    
32 Kepala sekolah membina Bapak/ Ibu guru dalam hal penguasaan materi pembelajaran     
33 
Kepala sekolah mengajak guru-guru untuk 
mempelajari proses pembelajaran (studi banding) 
ke sekolah unggulan 
    
34 Kepala sekolah memberikan dorongan Bapak/ Ibu dalam hal penguasaan teknologi pembelajaran     
35 Kepala sekolah memfasilitasi guru yang ingin 
mengembangkan kreativitasnya     
36 
Kepala sekolah memberikan rangsangan kepada 
guru untuk membangun hubungan kerjasama 
dengan instansi pendidikan dengan baik  
    
37 
Kepala sekolah membimbing guru melakukan 
komunikasi yang baik dengan orang tua siswa 
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa 
    
38 
Kepala sekolah mengarahkan guru untuk 
membangun citra sekolah di masyarakat dengan 
baik 
    
39 
Kepala sekolah melalukan pembinaan kepada 
Bapak/ Ibu guru dalam mempromosikan sekolah 
terhadap masyarakat 
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Lampiran 2.  Skala Kinerja Guru dalam Pembelajaran Sebelum Uji Validasi dan 
Reliabilitas 
 
2. Kinerja Guru dalam Pembelajaran 
Terdapat 4 (empat) alternatif jawaban, yakni: 
SL = Selalu  KK = Kadang-kadang 
SR = Sering  TP = Tidak pernah 
No. Pernyataan 
Jawaban 
SL SR KK TP 
A. Dalam Menyusun Rencanaan Pembelajaran  
1 
Menyusun silabus pembelajaran pada semua mata 
pelajaran yang diampu sesuai Standar Kompetensi 
(SK) dan Kompetensi Dasar (KD) 
    
2 
Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) dengan tujuan pembelajaran dan alokasi waktu 
yang jelas 
    
3 Membuat bahan ajar yang relevan dengan materi yang akan disampaikan 
    
4 Merumuskan tujuan pemelajaran secara jelas dan 
realistik 
    
5 Memilih media pembelajaran sesuai dengan metode pembelajaran yang digunakan  
    
6 Membuat hand out (bahan penyerta pelajaran) yang digunakan dalam proses pembelajaran 
    
7 Menentukan metode mengajar sesuai dengan karakteristik anak 
    
8 Menggunakan sumber belajar yang relevan dengan kurikulum yang berlaku  
    
9 Membuat sendiri soal-soal evaluasi untuk menilai hasil belajar siswa sesuai materi yang diajarkan 
    
10 Menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk 
menilai kemampuan siswa 
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B. Dalam Melaksanaan Pembelajaran  
11 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat 
    
12 
Menjelaskan materi dengan memberikan contoh-
contoh nyata yang dialami siswa pada kehidupan 
sehari-hari 
    
13 Melakukan apersepsi sebelum memulai pembelajaran      
14 Mengemukakan tujuan pembelajaran dengan jelas kepada siswa setiap awal kegiatan pembelajaran 
    
15 Hadir tepat waktu dalam kegiatan pembelajaran di kelas 
    
16 Menguasai bahan ajar dengan baik untuk 
menghindari penjelasan konsep yang keliru 
    
17 
Memberikan tugas pada siswa dan meminta bantuan 
kepada guru lain jika berhalangan hadir karena suatu 
hal 
    
18 Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam setiap pembelajaran 
    
19 Memberikan kesempatan siswa untuk bertanya pada 
saat proses pembelajaran  
    
20 Memiliki keyakinan yang tinggi dalam 
menyampaikan materi pembelajaran 
    
21 Menggunakan media pembelajaran sesuai dengan 
materi dan kebutuhan siswa 
    
22 Menggunakan metode yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa 
    
23 Saya memberikan sangsi edukatif kepada siswa yang 
sering terlambat/ melanggar aturan 
    
24 Memahami karakter setiap peserta didik dengan baik     
25 Saya menciptakan pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa pada setiap pembelajaran 
    
C. Dalam Menilai Hasil Belajar dan Evaluasi 
Pembelajaran 
 
26 Melakukan penilaian hasil belajar siswa secara 
cermat dan objektif  
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27 Membahas hasil pekerjaan siswa atau hasil tes kepada siswa di depan kelas 
    
28 Memberikan pengayaan materi pembelajaran bagi 
siswa yang mendapat nilai di atas KKM 
    
29 
Mengembalikan hasil-hasil pekerjaan siswa yang 
telah dinilai kepada siswa untuk melihat dimana 
kelemahannya 
    
30 Memberikan perbaikan bagi siswa mendapat nilai di bawah KKM 
    
31 Melaksanakan evaluasi harian sesuai materi yang diajarkan 
    
32 Membuat data kemajuan tiap siswa     
33 Memanfaatkan hasil evaluasi untuk mencari metode yang lebih efektif dalam pembelajaran 
    
D. Dalam Pembimbingan  
34 Berusaha menciptakan hubungan akrab dengan siswa 
    
35 Mengarahkan siswa untuk belajar mandiri dan berprestasi secara optimal sesuai  dengan potensinya 
    
36 Memberikan bimbingan pada siswa yang kesulitan belajar 
    
37 
Malakukan bimbingan pada siswa-siswa yang 
mengalami permasalahan atau kesulitan belajar 
secara rutin 
    
38 Melakukan bimbingan pada setiap siswa untuk 
mengembangkan potensi yang dimiliki 
    
39 Memantau kemajuan belajar pada setiap siswa     
40 
Melakukan konsultasi dan bekerjasama dengan orang 
tua/ wali murid untuk memecahkan masalah yang 
dihadapi siswa 
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Lampiran 3. Data Hasil Uji Coba Skala Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah 
 
No. 
Res 
Nomor Butir Soal 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 
1 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 130 
2 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 4 4 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 116 
3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 131 
4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 126 
5 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 137 
6 3 3 4 4 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 4 4 4 3 2 3 4 118 
7 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 140 
8 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 127 
9 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 2 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 132 
10 4 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 4 4 4 4 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 126 
11 3 3 4 4 4 4 3 3 2 2 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 2 3 4 127 
12 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 136 
13 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 135 
14 4 4 4 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 4 3 2 4 4 3 2 3 2 4 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 3 4 3 3 120 
15 3 3 3 4 4 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 115 
16 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 106 
17 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 117 
18 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 116 
19 3 1 4 2 2 2 2 2 3 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 1 2 1 2 2 2 3 3 74 
20 3 2 4 3 3 3 3 3 2 1 2 2 3 2 3 2 2 3 1 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 1 2 2 2 3 3 1 94 
21 4 1 3 3 4 2 2 2 3 1 1 1 2 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 2 1 2 1 2 2 2 3 3 77 
22 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 4 2 3 4 2 2 2 2 3 3 2 3 3 3 100 
23 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 3 2 76 
24 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 2 4 3 3 3 3 3 135 
25 4 3 3 4 4 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 2 3 3 3 4 4 4 128 
26 3 3 4 4 4 3 4 2 2 2 2 3 3 2 2 3 4 3 1 3 2 2 3 4 2 3 4 3 3 4 3 2 1 2 2 3 3 4 3 110 
27 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 1 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 4 3 2 1 3 2 3 3 3 3 95 
28 3 1 1 2 4 3 2 1 2 1 1 1 3 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 2 1 2 2 3 3 1 1 1 2 3 1 4 3 69 
29 3 2 2 2 4 2 2 3 2 2 2 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 1 2 2 2 3 3 2 99 
30 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 1 3 1 2 3 2 1 3 2 3 2 2 3 4 2 2 1 3 2 2 3 3 3 90 
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Lampiran 4. Data Hasil Uji Coba Skala Kinerja Guru dalam Pembelajaran 
 
No. 
Res 
Nomor Butir Soal 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
1 3 3 3 2 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 122 
2 4 4 4 3 3 2 2 3 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 119 
3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 2 2 131 
4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 126 
5 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 4 4 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 128 
6 2 3 3 3 3 2 4 4 4 3 3 4 2 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 125 
7 3 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 129 
8 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 2 137 
9 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 2 4 4 3 3 4 132 
10 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 3 2 3 3 3 2 4 3 131 
11 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 2 3 134 
12 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 2 3 134 
13 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 2 2 3 4 4 3 3 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 125 
14 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 2 129 
15 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 156 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 160 
17 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 158 
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 160 
19 2 3 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 4 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4 3 134 
20 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 3 147 
21 3 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 3 4 2 4 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 2 4 4 2 4 3 4 4 4 3 3 4 3 134 
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 155 
23 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 2 4 4 4 4 2 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 2 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 124 
24 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 3 4 2 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 2 136 
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25 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 2 4 3 4 3 2 4 3 3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 133 
26 2 2 4 4 3 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 2 4 3 3 2 2 4 4 3 2 2 4 4 3 3 3 3 2 122 
27 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 130 
28 1 1 2 3 2 1 2 4 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 1 2 3 2 1 1 1 2 1 82 
29 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 1 3 4 4 4 4 2 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 139 
30 2 2 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 2 3 3 4 2 3 2 2 3 3 2 1 3 4 4 3 3 3 3 3 115 
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Lampiran 5.  Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Pelaksanaan Supervisi Kepala 
Sekolah 
 
1. Skor Hasil Uji Validasi Instrumen Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah 
 
No. Item Corrected Item-Total Correlation Keterangan 
1 0,597 Valid 
2 0,882 Valid 
3 0,434  Valid 
4 0,592 Valid 
5 0,151 Tidak Valid 
6 0,579 Valid 
7 0,610 Valid 
8 0,699 Valid 
9 0,448 Valid 
10 0,759 Valid 
11 0,902 Valid 
12 0,854 Valid 
13 0,587 Valid 
14 0,825 Valid 
15 0,795 Valid 
16 0,856 Valid 
17 0,723 Valid 
18 0,654 Valid 
19 0,777 Valid 
20 0,738 Valid 
21 0,771 Valid 
22 0,827 Valid 
23 0,802 Valid 
24 0,585 Valid 
25 0,767 Valid 
26 0,559 Valid 
27 0,723 Valid 
28 0,743 Valid 
29 0,550 Valid 
30 0,420 Valid 
31 0,652 Valid 
32 0,781 Valid 
33 0,699 Valid 
34 0,812 Valid 
35 0,788 Valid 
36 0,660 Valid 
37 0,626 Valid 
38 0,234 Tidak Valid 
39 0,520 Valid 
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2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.971 37 
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Lampiran 6.  Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Skala Kinerja Guru dalam 
Pembelajaran 
 
1. Skor Hasil Uji Validasi Instrumen Kinerja Guru dalam Pembelajaran 
 
No. Item Corrected Item-Total Correlation Keterangan 
1 0,596 Valid 
2 0,655 Valid 
3 0,625 Valid 
4 0,463 Valid 
5 0,615 Valid 
6 0,692 Valid 
7 0,607 Valid 
8 0,268 Tidak Valid 
9 0,491 Valid 
10 0,691 Valid 
11 0,462 Valid 
12 0,417 Valid 
13 0,411 Valid 
14 0,520 Valid 
15 0,668 Valid 
16 0,431 Valid 
17 0,269 Tidak Valid 
18 0,527 Valid 
19 0,454 Valid 
20 0,521 Valid 
21 0,635 Valid 
22 0,719 Valid 
23 0,594 Valid 
24 0,500 Valid 
25 0,557 Valid 
26 0,651 Valid 
27 0,715 Valid 
28 0,630 Valid 
29 0,620 Valid 
30 0,634 Valid 
31 0,679 Valid 
32 0,567 Valid 
33 0,710 Valid 
34 0,395 Valid 
35 0,564 Valid 
36 0,735 Valid 
37 0,715 Valid 
38 0,648 Valid 
39 0,578 Valid 
40 0,679 Valid 
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2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Kinerja Guru dalam Pembelajaran 
  
Case Processing Summary 
 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.949 38 
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Lampiran 7. Skala Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah 
 
 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA 
 
Yogyakarta,   Agustus 2015 
Kepada: Yth. Bapak/ Ibu guru  
SD Negeri ……………… 
Di tempat 
Dengan hormat, 
 Pada kesempatan ini perkenankanlah saya memohon waktu Bapak/ Ibu guru 
untuk mengisi skala penelitian yang telah terlampir. Skala penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui “Pengaruh Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru 
dalam Pembelajaran Di Sekolah Dasar Negeri Kecamatan Tegalrejo. 
 Skala penelitian ini bukan ditujukan untuk melakukan tes dan tidak ada 
hubungannya dengan penilaian terhadap diri Bapak/ Ibu. Data yang diperoleh melalui 
skala penelitian ini digunakan untuk keperluan penulisan skripsi, oleh karena itu saya 
mengharapkan Bapak/ Ibu dapat memberikan jawaban yang sebenar-benarnya dalam 
mengisi skala sesuai apa yang Bapak/ ibu ketahui dan alami. 
 Sebelum mengisi skala penelitian ini, Bapak/ Ibu dimohon mengisi kolom 
identitas diri dan mencermati petunjuk pengisian skala. Dengan demikian hasil penelitian 
ini dapat bermanfaat bagi kita semua, khususnya bagi perkembangan sekolah dasar negeri 
di Kecamatan Tegalrejo. Bantuan Bapak/ Ibu sangat berguna bagi penelitian ini. Saya 
mengucapkan banyak terimakasih atas bantuan dan kerjasama Bapak/ Ibu. 
 
Penulis, 
 
Arief Setiadi 
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Identitas Responden 
No. Responden : ……………………………………… (diisi oleh peneliti) 
Nama Lembaga : …………………………………………..……………… 
Nama dan gelar : ………………………………………………..………… 
Jabatan  : ……………………………………………………..…… 
Janis Kelamin  : L / P 
Skala Penelitian 
 
B. Petunjuk Pengisian 
3. Skala ini diedarkan kepada Bapak/ Ibu guru dengan maksud untuk mendapatkan 
informasi tentang pelaksanaan supervisi kepala sekolah dan kinerja guru dalam 
pembelajaran. 
4. Informasi yang diperoleh dari Bapak/ Ibu guru sangat berguna untuk mengetahui 
pengaruh pelaksanaan supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru dalam 
pembelajaran di sekolah dasar. 
2. Data yang didapatkan digunakan untuk kepentingan penelitian dalam skripsi, untuk 
itu kami mohon Bapak/ Ibu tidak ragu dalam mengisi skala ini.  
3. Isilah identitas Bapak/Ibu guru dengan lengkap dan benar. 
4. Pilihlah jawaban yang sesuai dengan kondisi Bapak/ Ibu guru sebenarnya dengan 
memberikan tanda cek (√) pada salah satu jawaban atau kriteria penilaian yang 
tersedia. Contoh: 
No. Pernyataan SL SR KK TP 
1 Kepala sekolah melakukan supervisi secara rutin √    
5. Jika Bapak/Ibu ingin mengubah jawaban, maka Bapak/ Ibu dapat mencoret tanda 
(√) dengan tanda sama dengan (=), kemudian Bapak/Ibu dapat mengganti jawaban 
pada kolom yang lain. Contoh: 
No. Pernyataan SS S KK TP 
1 Kepala sekolah melakukan supervisi secara rutin √    
6. Kami ucapkan terimakasih sebesar-besarnya kepada Bapak/ Ibu atas partisipasinya 
dalam penelitian ini. 
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C. Daftar Pernyataan 
1. Pelaksanaan supervisi kepala sekolah  
Terdapat 4 (empat) alternatif jawaban, yakni: 
SL = Selalu  KK = Kadang-kadang 
SR = Sering  TP = Tidak pernah 
No. Pernyataan 
Jawaban 
SL SR KK TP 
1 Kepala sekolah memberikan motivasi kepada guru 
untuk membuat perangkat pembelajaran     
2 Kepala sekolah membimbing guru menyusun 
silabus pembelajaran     
3 Kepala sekolah mencermati rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang disusun oleh guru     
4 Kepala sekolah memberikan teguran kepada guru yang melanggar peraturan     
5 Kepala sekolah memberikan motivasi kepada guru dalam hal penyusunan program perbaikan     
6 Kepala sekolah memberikan teguran kepada guru karena melaksanakan KBM belum baik     
7 
Kepala sekolah mengadakan peninjauan terhadap 
kesesuaian perangkat pembelajaran dengan 
pelaksanaan pembelajaran 
    
8 
Kepala sekolah memberikan pengarahan kepada 
guru untuk menggunakan lingkungan sekitar 
sebagai sumber pembelajaran 
    
9 
Kepala sekolah mengarahkan guru untuk 
melakukan analisis kebutuhan perlengkapan 
penunjang kegiatan pembelajaran 
    
10 
Kepala sekolah membimbing guru untuk membuat 
media pembelajaran yang sesuai dengan materi 
pembelajaran dan menarik bagi siswa 
    
11 Kepala sekolah melakukan peninjauan tentang kekurangan perlengkapan penunjang pembelajaran     
12 
Kepala sekolah berusaha mengoptimalkan sumber 
daya yang tersedia sebagai upaya meningkatkan 
mutu pembelajaran 
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13 Kepala sekolah mengadakan peninjauan terhadap 
alat perlengkapan pembelajaran di sekolah     
14 Kepala sekolah memberikan pembinaan kepada Bapak/ Ibu dalam hal metodologi pembelajaran     
15 
Kepala sekolah mendiskusikan metode-metode 
maupun teknik-teknik dalam rangka pembinaan dan 
pengembangan kualitas belajara mengajar 
    
16 Kepala sekolah melaksanakan diskusi kelompok guna meningkatkan mutu pembelajaran oleh guru     
17 
Kepala sekolah mengadakankan pertemuan 
individual dengan guru-guru tentang masalah-
masalah yang dihadapi guru maupun kesulitan-
kesulitan yang dialami guru 
    
18 Kepala sekolah melakukan demonstrasi pembelajaran yang dapat dipelajari oleh guru-guru     
19 
Kepala sekolah melakukan observasi bagi guru-
guru yang bertujuan untuk memperoleh data 
objektif aspek-aspek situasi pembelajaran 
    
20 
Kepala sekolah melakukan kunjungan kelas dalam 
rangka pembinaan guru terhadap cara mengajar 
yang baik 
    
21 
Kepala sekolah melakukan supervisi pembelajaran 
dengan metode yang sesuai dengan kebutuhan dan 
harapan guru  
    
22 Kepala sekolah melaksanakan supervisi pembelajaran secara kekeluargaan     
23 Pembinaan yang dilakukan kepala sekolah disesuaikan dengan kebutuhan setiap guru     
24 
Kepala sekolah memberikan guru penguatan dan 
penghargaan karena melaksanakan KBM dengan 
baik 
    
25 
Kepala sekolah aktif mengarahkan Bapak/ Ibu guru 
untuk mengikuti seminar-seminar pendidikan dalam 
rangka memperluas wawasan kependidikan guru 
    
26 Kepala sekolah memberikan apresiasi atas prestasi yang dicapai Bapak/ Ibu     
27 Kepala sekolah aktif mengarahkan guru untuk 
mengembangkan kurikulum pembelajaran     
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28 Kepala sekolah aktif mengarahkan guru untuk 
mengikuti pelatihan atau penataran     
29 
Kepala sekolah terbuka untuk mendengarkan 
masalah dan keluhan guru berkaitan dengan 
kesulitan yang dialami guru dalam pembelajaran 
    
30 
Kepala sekolah melaksanakan supervisi melalaui 
kegiatan rapat secara periodik yang berkaitan 
dengan KBM di sekolah 
    
31 Kepala sekolah membina Bapak/ Ibu guru dalam hal penguasaan materi pembelajaran     
32 
Kepala sekolah mengajak guru-guru untuk 
mempelajari proses pembelajaran (studi banding) 
ke sekolah unggulan 
    
33 Kepala sekolah memberikan dorongan Bapak/ Ibu dalam hal penguasaan teknologi pembelajaran     
34 Kepala sekolah memfasilitasi guru yang ingin 
mengembangkan kreativitasnya     
35 
Kepala sekolah memberikan rangsangan kepada 
guru untuk membangun hubungan kerjasama 
dengan instansi pendidikan dengan baik  
    
36 
Kepala sekolah membimbing guru melakukan 
komunikasi yang baik dengan orang tua siswa 
untuk meningkatkan prestasi belajar siswa 
    
37 
Kepala sekolah melalukan pembinaan kepada 
Bapak/ Ibu guru dalam mempromosikan sekolah 
terhadap masyarakat 
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Lampiran 8. Skala Kinerja Guru dalam Pembelajaran 
2. Kinerja Guru dalam Pembelajaran 
Terdapat 4 (empat) alternatif jawaban, yakni: 
SL = Selalu  KK = Kadang-kadang 
SR = Sering  TP = Tidak pernah 
No. Pernyataan 
Jawaban 
SL SR KK TP 
E. Dalam Menyusun Rencanaan Pembelajaran  
1 
Menyusun silabus pembelajaran pada semua mata 
pelajaran yang diampu sesuai Standar Kompetensi 
(SK) dan Kompetensi Dasar (KD) 
    
2 
Menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran 
(RPP) dengan tujuan pembelajaran dan alokasi waktu 
yang jelas 
    
3 Membuat bahan ajar yang relevan dengan materi yang akan disampaikan 
    
4 Merumuskan tujuan pemelajaran secara jelas dan 
realistik 
    
5 Memilih media pembelajaran sesuai dengan metode pembelajaran yang digunakan  
    
6 Membuat hand out (bahan penyerta pelajaran) yang digunakan dalam proses pembelajaran 
    
7 Menentukan metode mengajar sesuai dengan karakteristik anak 
    
8 Membuat sendiri soal-soal evaluasi untuk menilai hasil belajar siswa sesuai materi yang diajarkan 
    
9 Menggunakan Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk 
menilai kemampuan siswa 
    
F. Dalam Melaksanaan Pembelajaran  
10 Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang telah dibuat 
    
11 
Menjelaskan materi dengan memberikan contoh-
contoh nyata yang dialami siswa pada kehidupan 
sehari-hari 
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12 Melakukan apersepsi sebelum memulai pembelajaran      
13 Mengemukakan tujuan pembelajaran dengan jelas kepada siswa setiap awal kegiatan pembelajaran 
    
14 Hadir tepat waktu dalam kegiatan pembelajaran di kelas 
    
15 Menguasai bahan ajar dengan baik untuk 
menghindari penjelasan konsep yang keliru 
    
16 Menumbuhkan partisipasi aktif siswa dalam setiap pembelajaran 
    
17 Memberikan kesempatan siswa untuk bertanya pada 
saat proses pembelajaran  
    
18 Memiliki keyakinan yang tinggi dalam 
menyampaikan materi pembelajaran 
    
19 Menggunakan media pembelajaran sesuai dengan 
materi dan kebutuhan siswa 
    
20 Menggunakan metode yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa 
    
21 Saya memberikan sangsi edukatif kepada siswa yang 
sering terlambat/ melanggar aturan 
    
22 Memahami karakter setiap peserta didik dengan baik     
23 Saya menciptakan pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa pada setiap pembelajaran 
    
G. Dalam Menilai Hasil Belajar dan Evaluasi 
Pembelajaran 
 
24 Melakukan penilaian hasil belajar siswa secara 
cermat dan objektif  
    
25 Membahas hasil pekerjaan siswa atau hasil tes kepada siswa di depan kelas 
    
26 Memberikan pengayaan materi pembelajaran bagi 
siswa yang mendapat nilai di atas KKM 
    
27 
Mengembalikan hasil-hasil pekerjaan siswa yang 
telah dinilai kepada siswa untuk melihat dimana 
kelemahannya 
    
28 Memberikan perbaikan bagi siswa mendapat nilai di bawah KKM 
    
29 Melaksanakan evaluasi harian sesuai materi yang diajarkan 
    
30 Membuat data kemajuan tiap siswa     
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31 Memanfaatkan hasil evaluasi untuk mencari metode yang lebih efektif dalam pembelajaran 
    
H. Dalam Pembimbingan  
32 Berusaha menciptakan hubungan akrab dengan siswa 
    
33 Mengarahkan siswa untuk belajar mandiri dan berprestasi secara optimal sesuai  dengan potensinya 
    
34 Memberikan bimbingan pada siswa yang kesulitan belajar 
    
35 
Malakukan bimbingan pada siswa-siswa yang 
mengalami permasalahan atau kesulitan belajar 
secara rutin 
    
36 Melakukan bimbingan pada setiap siswa untuk 
mengembangkan potensi yang dimiliki 
    
37 Memantau kemajuan belajar pada setiap siswa     
38 
Melakukan konsultasi dan bekerjasama dengan orang 
tua/ wali murid untuk memecahkan masalah yang 
dihadapi siswa 
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Lampiran 9. Rekapitulasi Data Skala Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah 
No. 
Res 
Nomor Butir Skala 
Total 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 
1 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 4 2 3 4 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 113 
2 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 2 2 2 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 1 4 4 4 4 4 127 
3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 2 4 3 2 4 3 2 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 114 
4 4 3 4 3 4 2 3 3 4 2 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 122 
5 4 3 2 2 3 2 2 4 3 3 3 4 3 3 2 4 2 2 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 4 4 3 3 4 116 
6 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 94 
7 4 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 4 2 3 3 4 3 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 1 3 3 3 3 3 115 
8 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 83 
9 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 134 
10 4 4 4 2 4 1 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 139 
11 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 135 
12 3 2 4 3 4 2 3 3 2 2 2 4 4 2 2 3 2 2 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 2 2 2 2 3 4 4 112 
13 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 2 4 4 2 2 2 2 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 1 4 4 4 4 4 127 
14 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 131 
15 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 130 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 130 
17 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 131 
18 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 110 
19 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 121 
20 4 4 4 4 4 3 2 3 4 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 103 
21 4 4 4 3 4 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 100 
22 4 4 4 4 4 2 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 98 
23 4 4 4 4 4 3 2 3 4 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 100 
24 4 4 4 4 4 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 100 
25 4 4 4 3 4 3 4 4 4 2 2 3 3 2 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 3 3 4 4 4 128 
26 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 119 
27 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 98 
28 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 4 2 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 118 
29 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 4 2 3 3 4 3 4 2 4 2 2 3 4 4 4 4 112 
30 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 100 
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31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 4 4 2 3 2 3 4 3 98 
32 4 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 129 
33 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 130 
34 4 3 3 3 4 2 4 4 3 3 2 3 2 2 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 2 3 3 4 4 4 114 
35 4 3 3 3 4 2 4 4 3 3 2 3 2 3 3 4 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 2 3 4 4 4 4 116 
36 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 117 
37 4 3 4 3 4 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 3 2 2 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 2 2 3 4 3 119 
38 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 3 106 
39 3 3 3 4 4 2 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 4 121 
40 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 1 3 3 4 4 4 124 
41 4 2 4 2 4 2 4 2 4 2 3 3 4 2 2 3 2 4 2 4 2 4 3 4 3 2 4 4 4 3 4 2 4 3 4 4 2 115 
42 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 2 4 3 4 4 4 122 
43 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 4 4 3 2 4 2 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 123 
44 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 3 123 
45 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 126 
46 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 127 
47 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 127 
48 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 111 
49 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 104 
50 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 113 
51 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 4 4 4 4 126 
52 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 122 
53 3 1 2 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 91 
54 2 1 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 95 
55 2 1 2 4 4 4 2 4 2 2 4 1 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 96 
56 2 1 2 4 4 4 2 4 2 2 4 4 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 101 
57 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 108 
58 2 1 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 95 
59 2 1 2 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 95 
60 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 3 128 
61 3 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 107 
62 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 129 
63 3 3 4 2 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 2 3 3 4 3 2 114 
64 4 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 2 2 2 2 2 3 3 107 
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65 3 3 4 2 3 2 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 2 3 3 4 3 2 114 
66 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 94 
67 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 4 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 102 
68 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 104 
69 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 95 
70 4 3 3 3 4 2 3 4 3 2 3 4 2 3 2 2 2 2 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 2 3 2 4 4 4 3 4 3 115 
71 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 2 4 3 4 4 4 2 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 126 
72 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 1 2 1 2 3 1 2 1 1 2 2 2 64 
73 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 95 
74 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 4 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 4 3 3 2 4 3 3 4 4 101 
75 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 138 
76 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 3 2 4 4 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 3 110 
77 3 2 2 3 2 1 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 4 4 3 4 4 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 96 
78 4 2 3 4 3 2 3 4 4 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 117 
79 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 106 
80 3 2 2 2 3 1 3 2 1 1 3 3 4 3 3 3 2 2 2 2 3 4 3 3 3 3 1 3 4 3 3 1 2 3 3 3 3 95 
81 3 1 1 1 2 1 2 2 1 1 3 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 4 3 2 1 1 4 4 4 3 84 
82 3 2 2 1 3 2 2 3 2 1 4 3 4 2 2 3 2 2 3 3 2 4 2 3 3 3 2 3 4 3 3 1 1 3 3 3 4 96 
83 3 2 1 1 3 2 2 3 2 1 2 2 4 2 3 3 2 2 2 3 2 4 2 3 3 3 2 3 4 3 2 2 2 4 3 3 3 93 
84 2 1 1 1 2 1 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 1 1 2 2 3 4 3 2 2 3 1 2 3 2 2 1 2 3 3 3 3 80 
85 4 3 2 1 3 2 2 3 2 1 3 3 3 2 2 2 1 1 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 4 3 3 3 88 
86 3 3 3 3 2 3 3 2 3 1 3 3 4 3 3 3 3 2 2 2 3 4 3 2 3 3 1 2 3 2 3 2 2 4 3 3 3 100 
87 4 3 4 2 4 2 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 2 3 2 4 3 3 2 3 3 4 3 4 3 3 2 1 3 2 3 3 114 
88 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 130 
89 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 3 2 3 4 4 4 4 134 
90 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 135 
91 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 133 
92 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 1 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 138 
93 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 139 
94 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 4 4 4 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 99 
95 3 4 3 2 2 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 95 
96 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 100 
97 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 102 
98 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 4 3 3 1 4 3 4 3 3 4 1 4 3 3 3 2 4 4 104 
  
121 
 
99 3 3 2 3 3 3 1 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 99 
100 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 101 
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Lampiran 10. Rekapitulasi Data Skala Kinerja Guru dalam Pembelajaran 
 
No. 
Res 
Nomor Butir Angket  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 Total 
1 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 2 2 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 123 
2 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 2 2 2 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 132 
3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 2 2 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 123 
4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 138 
5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 136 
6 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 112 
7 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 135 
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 149 
9 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 150 
10 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 1 2 2 4 3 4 4 4 3 2 3 4 4 3 3 3 3 4 128 
11 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 144 
12 4 4 3 4 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 4 3 4 2 3 4 4 3 3 3 3 4 125 
13 4 4 4 4 4 2 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 2 4 4 2 2 2 4 4 2 2 4 4 4 4 4 4 2 132 
14 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 146 
15 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 134 
16 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 140 
17 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 135 
18 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 143 
19 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 138 
20 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 139 
21 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 141 
22 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 3 141 
23 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 139 
24 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 2 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 4 4 3 139 
25 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 136 
26 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 146 
27 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 141 
28 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 2 3 3 4 3 3 3 2 126 
29 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 135 
30 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 3 131 
31 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 127 
32 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 138 
33 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 148 
34 4 4 3 4 3 2 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 140 
35 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 141 
36 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 120 
  
123 
 
37 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 138 
38 4 4 3 3 4 3 4 3 2 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 126 
39 4 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 2 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 132 
40 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 149 
41 4 4 4 4 2 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 2 4 4 2 135 
42 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 139 
43 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 3 3 3 3 4 3 3 4 4 136 
44 4 4 4 4 4 2 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 140 
45 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 133 
46 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 134 
47 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 143 
48 3 3 3 4 3 1 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 104 
49 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 111 
50 3 3 3 3 3 1 3 3 3 3 2 3 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 113 
51 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 140 
52 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 122 
53 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 136 
54 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 136 
55 4 4 4 4 4 2 4 3 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 135 
56 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 136 
57 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 131 
58 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 136 
59 4 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 2 4 4 4 4 2 4 4 2 2 3 4 4 4 4 4 4 4 136 
60 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 145 
61 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 127 
62 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 136 
63 3 3 3 3 2 2 2 2 2 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 127 
64 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 3 2 136 
65 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 2 3 2 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 2 3 4 125 
66 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 2 3 3 124 
67 4 4 3 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 142 
68 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 142 
69 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 141 
70 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 2 4 3 3 2 2 4 4 4 3 3 3 4 131 
71 4 4 4 4 4 3 4 3 1 4 4 4 4 1 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 3 2 4 3 3 2 2 4 4 4 3 3 3 4 127 
72 3 3 3 3 3 2 2 2 2 4 4 1 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 113 
73 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 143 
74 4 4 4 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 4 4 3 4 4 2 2 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 112 
75 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 146 
76 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 150 
77 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 147 
78 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 136 
  
124 
 
79 3 3 2 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 123 
80 3 3 3 3 3 2 2 1 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 1 1 3 3 4 3 4 4 3 2 2 4 4 3 3 2 2 3 100 
81 3 2 4 3 4 2 4 2 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 2 3 2 3 2 2 4 4 2 1 2 4 3 3 3 3 2 3 109 
82 3 3 2 2 3 2 2 1 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 4 3 3 2 2 4 3 3 3 3 2 3 100 
83 4 4 3 3 4 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 2 4 4 3 3 3 2 3 105 
84 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 93 
85 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 4 3 3 3 3 2 3 108 
86 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 4 3 2 3 2 3 2 3 4 4 4 4 3 3 3 117 
87 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 135 
88 4 3 3 4 4 2 3 3 2 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 125 
89 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 1 3 4 4 4 3 2 3 3 134 
90 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 3 140 
91 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 4 3 2 3 3 135 
92 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 145 
93 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 146 
94 4 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 4 3 2 3 2 2 3 3 2 2 4 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 97 
95 4 4 3 4 4 3 3 3 2 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 2 3 2 128 
96 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 107 
97 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 105 
98 4 4 3 4 3 2 4 3 3 4 3 4 4 3 2 3 4 4 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 4 2 2 2 2 3 2 2 3 2 109 
99 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 109 
100 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 109 
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Lampiran 11. Analisis Data Hasil Penelitian 
 
1) Analisis Deskriptif 
 
Statistics 
Kinerja Guru dalam Pembelajaran 
N Valid 100 
Missing 0 
Mean 130.61 
Median 135.00 
Mode 136 
Std. Deviation 13.524 
Variance 182.887 
Minimum 93 
Maximum 150 
Sum 13061 
 
2) Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parametersa Mean .0000000 
Std. Deviation 11.99247277 
Most Extreme Differences Absolute .081 
Positive .046 
Negative -.081 
Kolmogorov-Smirnov Z .811 
Asymp. Sig. (2-tailed) .526 
a. Test distribution is Normal. 
 
 
Statistics 
Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah 
N Valid 100 
Missing 0 
Mean 111.75 
Median 113.00 
Mode 95 
Std. Deviation 15.414 
Variance 237.604 
Minimum 64 
Maximum 139 
Sum 11175 
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3) Uji Linieritas 
 
 
ANOVA Table 
   
Sum of 
Squares 
df 
Mean 
Square 
F Sig. 
Kinerja Guru 
dalam 
Pembelajaran 
* Pelaksanaan 
Supervisi 
Kepala 
Sekolah 
Between Groups (Combined) 10947.242 44 248.801 1.912 .012 
Linearity 3867.669 1 3867.669 29.716 .000 
Deviation 
from 
Linearity 
7079.573 43 164.641 1.265 .204 
Within Groups 7158.548 55 130.155   
Total 18105.790 99    
 
 
4) Uji Autokorelasi Durbin-Watson 
 
 
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 
.462a .214 .206 12.054 1.177 
a. Predictors: (Constant), Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah 
b. Dependent Variable: Kinerja Guru dalam Pembelajaran 
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5) Statistik Persamaan Garis Regresi 
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 85.296 8.865 
 
9.622 .000 
Pelaksanaan Supervisi 
Kepala Sekolah .405 .079 .462 5.160 .000 
a. Dependent Variable: Kinerja Guru dalam 
Pembelajaran 
   
 
6) Uji F 
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 3867.669 1 3867.669 26.621 .000a 
Residual 14238.121 98 145.287 
  
Total 18105.790 99 
   
a. Predictors: (Constant), Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah 
 
b. Dependent Variable: Kinerja Guru dalam Pembelajaran 
  
 
7) R2 (Koefisien Determinasi) 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .462a .214 .206 12.054 
a. Predictors: (Constant), Pelaksanaan Supervisi Kepala Sekolah 
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Lampiran 12. Surat Pernyataan Expert Judgement Instrumen Penelitian 
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Lampiran 13. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 14. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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